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ABSTRACT

The purpose of this research is to find out the influence of creative problem
solving teaching model on the ability of creative thinking by the students class 8 of
SMPN 10 Palembang in the academic year of 2017/2018. The method used in this
research was true experimental with posttest only control group design. The
population of this research was all of the students class 8, which consist of eleven
classes, and two classes was taken as the samples by using cluster random
sampling method. Therefore, VIII.5 was taken as the experiment class and VIII.3
was taken as the control class. The analysis of the data conducted by employing t-
test with 5% level of significance. The results analysis of data showed that tiung
= 3,589 and tupe = 1,67356 with 5% level of significance, because thinng > tiaper it
can be implied that Ha was accepted. It means that the creative problem solving

teaching model gave influences on the ability in creative thinking of the students

class 8 of SMPN 10 Palembang.

Keywords: Creative Problem Solving Teaching Model, Ability in Creative
Thinking
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran creative
problem solving terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMPN 10
Palembang tahun ajaran 2017/2018. Jenis penelitian yang digunakan pada
penelitian ini adalah true experimental dengan posttest only control group design.
Populasi yang digunakan adalah seluruh kelas VIII yang terdiri dari 11 kelas, dan
dua kelas diambil sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik cluster
random sampling. Sehingga didapatkan kelas VIIL.5 sebagai kelas eksperimen dan
kelas VIII.3 sebagai kelas kontrol. Analisis data menggunakan uji t dengan taraf
signifikansi 5%. Hasil analisis data menunjukkan thiune = 3,589 dan tupe =
1,67356 dengan taraf signifikansi 5%, karena thiung > twber hal ini berarti Ha
diterima. Hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh model pembelajaran creative
problem solving terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMPN 10
Palembang.

Kata-kata kunci: Model Pembelajaran Creative Problem Solving, Kemampuan

Berpikir Kreatif
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Pendidikan merupakan kebutuhan yang sangat penting bagi manusia.
Manusia dapat mencapai kemajuan di berbagai bidang dengan adanya
pendidikan, sehingga pada akhirnya pendidikan dapat menempatkan
seseorang pada derajat yang lebih baik. Sebagaimana dalam Al-Qur’an telah
dijelaskan bahwa Allah akan meninggikan derajat orang-orang yang

berpendidikan atau berilmu yang telah tertuang dalam QS. Al-Mujadalah: 11.

a0 3 Tymass 250 Js 13 i ol ¢l
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Ay 152230 12257 3 1303 (&J il SIS 50
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_ _ _ o 5 A ’g P .44-‘/ 2 3 VR .1'4
Lo A corss AT gl ol 2S5 150 il
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Artinya: “Wahai orang-orang yang beriman! Apabila dikatakan
kepadamu, “Berilah kelapangan di dalam majelis-majelis,” maka
lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan kelapangan untukmu.
Dan apabila dikatakan, “Berdirilah kamu,” maka berdirilah,
niscaya Allah akan mengangkat (derajat) orang-orang yang beriman
di antaramu, dan orang-orang yang diberi ilmu beberapa derajat.

Dan Allah Mahateliti apa yang kamu kerjakan.” (OS. Al-
Mujadalah: 11)

Penafsiran mufasir Al Imam Al Hafizh Ibnu Katsir, berpendapat
bahwa, “Allah berfirman memberikan bimbingan hamba-hambanya
yang beriman dan memerintahkan mereka untuk berbuat baik satu
sama lain ketika berada di dalam majelis, ‘Wahai orang-orang yang
beriman, apabila dikatakan kepadamu berlapang-lapanglah di dalam
majelis maka lapangkanlah, niscaya Allah akan memberikan
kelapangan untukmu’ dan yang demikian itu sesungguhnya balasan
itu tergantung amal perbuatan”. Ayat di atas menerangkan bahwa



ada suatu ketetapan yang ditentukan ayat ini, yaitu agar orang-orang
menghadiri suatu majelis baik yang datang pada waktunya atau yang
terlambat, selalu menjaga suasana yang baik, penuh persaudaraan
dan saling tenggang rasa dalam majelis itu. Akhir ayat ini
menerangkan bahwa Allah SWT akan mengangkat orang-orang yang
beriman yang taat dan patuh kepada-Nya, berusaha menciptakan
suasana damai aman dan tenteram dalam masyarakat. Demikian pula
orang-orang yang berilmu pengetahuan yang menggunakan ilmunya.

Untuk menegakkan kalimat Allah, dari ayat ini dipahami bahwa

orang-orang yang mempunyai derajat paling tinggi di sisi Allah

SWT ialah orang beriman, orang berilmu dan ilmunya itu

disesuaikan dengan perintah Allah dan rasul-Nya. Dengan demikian

maka ayat tersebut menuntut agar setiap individu untuk senantiasa
menuntut ilmu dimana pun ia berada.

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menumbuh kembangkan
potensi sumber daya manusia melalui kegiatan pengajaran. Menurut Undang-
Undang Sistem Pendidikan Nasional No. 20 tahun 2003, pendidikan nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta
peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan
bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar menjadi
manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri, dan menjadi warga
negara yang demokratis serta bertanggung jawab.

Pada proses pendidikan sebagai upaya untuk meningkatkan mutu
pendidikan, siswa diharapkan dapat mengembangkan kemampuan berpikir
tingkat tinggi mereka, yaitu kemampuan berpikir kritis dan kemampuan
berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif dapat diartikan sebagai
kemampuan berpikir secara logis dan divergen untuk menghasilkan ide atau
gagasan yang baru. Kemampuan untuk berpikir secara kreatif sangatlah

penting dalam pembelajaran matematika. Hal ini disebabkan karena dengan

adanya kemampuan berpikir kreatif, siswa akan mampu menciptakan



kreativitas dalam belajar. Selanjutnya siswa tersebut akan mudah menguasai
materi pembelajaran matematika. Seumpamanya mampu menguasai materi
dengan rumus matematika ketika menyelesaikan soal, mampu menyelesaikan
soal yang lebih rumit dari contoh yang ada, bahkan mampu menguraikan
penerapan materi matematika terhadap permasalahan yang ada dalam
kehidupan sehari-hari.

Rohmatina (2014: 63) mengemukakan bahwa dalam pembelajaran
matematika kreativitas siswa sangat dibutuhkan terutama dalam
menyelesaikan soal-soal yang melibatkan siswa untuk berpikir kreatif, di
mana siswa diharapkan dapat mengemukakan ide-ide baru yang kreatif dalam
menganalisis dan menyelesaikan soal. Sebenarnya mengembangkan
kemampuan berpikir logis, analitis, sistematis, kritis maupun bekerja sama
sudah lama menjadi fokus dan perhatian pendidik matematika di kelas karena
hal itu berkaitan dengan sifat dan karakteristik keilmuan matematika. Tetapi,
fokus dan perhatian pada upaya meningkatkan kemampuan berpikir kreatif
dalam matematika jarang atau tidak pernah dikembangkan.

Berdasarkan hasil wawancara antara peneliti dengan salah satu guru
matematika yang mengajar di SMP Negeri 10 Palembang, peneliti
menemukan bahwa: 1) mayoritas siswa tidak antusias dan lebih memilih
untuk tidak menjawab, ketika guru memberikan pertanyaan yang berbeda
dengan contoh soal yang ada di buku; 2) mayoritas siswa belum mampu
mengidentifikasi soal yang diberikan guru, yaitu siswa tidak dapat
memodelkan unsur-unsur yang diketahui dan ditanya pada soal yang

diberikan; 3) pada akhir pembelajaran, mayoritas siswa belum mampu



memberikan kesimpulan terhadap apa yang dipelajari; 4) pada penyelesaian
soal, mayoritas siswa belum mampu mengerjakan soal dengan lancar dan
rinci; dan 5) mayoritas siswa belum mampu menyelesaikan suatu
permasalahan secara kreatif.

Melihat hasil wawancara tersebut, tentunya diperlukan upaya untuk
memunculkan atau meningkatkan kemampuan berpikir kreatif siswa. Oleh
karena itu diperlukan cara atau model pembelajaran yang dapat mendorong
kemampuan berpikir kreatif. Adapun menurut peneliti, model pembelajaran
yang mungkin dapat digunakan adalah model pemecahan masalah secara
kreatif atau yang lebih dikenal dengan Creative Problem Solving. Menurut
Huda (2013: 148), model pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
merupakan suatu model pemecahan masalah yang menekankan penemuan
berbagai gagasan untuk mencari penyelesaian berupa solusi yang paling
efisien dari suatu permasalahan menggunakan proses berpikir divergen dan
konvergen. Proses berpikir divergen untuk menghasilkan banyak ide
berdasarkan intuisi dalam menyelesaikan masalah, sedangkan berpikir
konvergen berperan dalam pengambilan keputusan atas ide yang ada.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti bermaksud untuk melihat
adakah “Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS)
terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas VIII SMP Negeri 10

Palembang”.



B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang maka rumusan masalah dalam penelitian
ini adalah apakah ada pengaruh model pembelajaran creative problem solving
(CPS) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 10

Palembang?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah maka tujuan penelitian dalam
penelitian ini adalah mengetahui adanya pengaruh model pembelajaran
creative problem solving (CPS) terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa

kelas VIII SMP Negeri 10 Palembang.

D. Manfaat Penelitian

1. Bagi peneliti, penelitian ini dapat menambah wawasan mengenai model
pembelajaran matematika, khususnya model pembelajaran creative
problem solving.

2. Bagi siswa, penelitian ini dapat digunakan sebagai upaya dalam
meningkatkan kemampuan berpikir kreatif mereka pada pembelajaran
matematika.

3. Bagi guru, penelitian ini dapat menjadi alternatif model pembelajaran

yang bisa digunakan dalam proses pembelajaran matematika.



BAB II

TINJAUAN PUSTAKA

A. Pembelajaran Matematika

Ramayulis (2002: 235) mengemukakan bahwa belajar merupakan
suatu proses yang dilalui oleh individu untuk memperoleh perubahan tingkah
laku ke arah yang lebih baik sebagai hasil dari pengalaman individu dalam
interaksi dengan lingkungan. Adapun tingkah laku tersebut mengalami
perubahan menyangkut semua aspek baik itu aspek kepribadian, pengetahuan,
kemampuan, kebiasaan, sikap dan aspek perilaku lainnya.

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia, pembelajaran adalah
proses, cara menjadikan orang atau makhluk hidup belajar. Sedangkan belajar
adalah berusaha memperoleh kepandaian atau ilmu, berusaha tingkah laku
atau tanggapan yang disebabkan oleh pengalaman.

Sependapat dengan pernyataan tersebut, Soetomo (2003: 68)
mengemukakan bahwa pembelajaran adalah proses pengelolaan lingkungan
seseorang yang dengan sengaja dilakukan sehingga memungkinkan dia
belajar untuk melakukan atau mempertunjukkan tingkah laku tertentu pula.
Sedangkan belajar adalah suatu proses yang menyebabkan tingkah laku yang
bukan disebabkan oleh proses pertumbuhan yang bersifat fisik, tetapi
perubahan dalam kebiasaan, kecakapan, bertambah, berkembang daya pikir,
sikap dan lain-lain. Jadi, pembelajaran adalah proses yang disengaja
menyebabkan siswa belajar pada suatu lingkungan belajar untuk melakukan

kegiatan pada situasi tertentu.



Pembelajaran adalah prosedur yang dipilih pendidik dalam mengolah
secara sistematis kegiatan pembelajaran dari beberapa komponen
pembelajaran (materi pelajaran, peserta didik, waktu, alat, bahan, dan model
pelajaran) dalam mencapai tujuan pembelajaran yang ditetapkan (Rahman,
2015: 195).

Sagala (2010: 61) berpendapat bahwa pembelajaran ialah
membelajarkan siswa menggunakan asas pendidikan maupun teori belajar
yang merupakan penentu utama keberhasilan pendidikan. Pembelajaran itu
adalah suatu proses di mana lingkungan seseorang secara disengaja dikelola
untuk memungkinkan ia turut serta dalam tingkah laku dalam kondisi khusus
atau menghasilkan respon terhadap situasi tertentu.

Adapun Hamalik (2006: 239) mengemukakan bahwa pembelajaran
adalah suatu kombinasi yang tersusun meliputi unsur-unsur manusiawi,
material fasilitas, perlengkapan dan prosedur yang saling mempengaruhi
tercapainya tujuan pembelajaran. Berdasarkan teori-teori yang dikemukakan
banyak ahli tentang pembelajaran, ada tiga rumusan yang dianggap lebih
maju dibandingkan dengan rumusan terdahulu, yaitu:

1. Pembelajaran adalah upaya mengorganisasi lingkungan kehidupan
masyarakat sehari-hari untuk menciptakan kondisi belajar bagi peserta
didik.

2. Pembelajaran adalah upaya mempersiapkan peserta didik untuk menjadi
warga masyarakat yang baik.

3. Pembelajaran adalah suatu proses membantu siswa menghadapi

kehidupan masyarakat sehari-hari.



Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, dapat disimpulkan bahwa
pembelajaran adalah sebagai upaya sistematis yang terdapat interaksi di
dalamnya baik itu antara guru dengan siswa, siswa dengan siswa, siswa
dengan sumber belajar, sehingga mengarah kepada perubahan tingkah laku
siswa sesuai dengan tujuan pembelajaran yang akan dicapai.

Istilah matematika berasal dari Bahasa Yunani yaitu mathematike,
yang memiliki arti hal-hal yang berhubungan dengan belajar dan kata tersebut
memiliki akar kata mathema yang artinya pengetahuan atau ilmu. Menurut
Mulyono (2012: 203) yang mengutip pendapat Kline, matematika merupakan
bahasa simbolis dan ciri utamanya adalah penggunaan cara bernalar deduktif,
tetapi juga tidak melupakan cara bernalar induktif. Matematika terbentuk
berdasarkan pengalaman-pengalaman itu sendiri, lalu pengalaman tersebut
diproses melalui pembuktian dan logika untuk kemudian dianalisis dengan
menggunakan penalaran, sehingga menghasilkan bentuk konsep-konsep
matematika yang mudah dipahami. Berdasarkan pernyataan tersebut, dapat
dipastikan bahwa matematika dihasilkan melalui proses berpikir yang
berdasarkan logika atau dengan kata lain logika merupakan dasar dari
terbentuknya matematika.

Pembelajaran matematika adalah proses belajar mengajar yang
dibangun oleh guru untuk mengembangkan kreativitas berpikir siswa yang
dapat meningkatkan kemampuan berpikir siswa, serta dapat meningkatkan
kemampuan mengontraksikan pengetahuan baru sebagai upaya meningkatkan

penguasaan yang baik terhadap materi matematika (Susanto, 2013: 186).



Hamzah dan Mubhlisrarini (2014: 259) berpendapat bahwa,
pembelajaran matematika merupakan proses membangun pemahaman peserta
didik tentang fakta, konsep, prinsip, dan skill sesuai dengan kemampuannya,
guru atau dosen menyampaikan materi, peserta didik dengan potensinya
masing-masing mengkonstruksi pengertiannya tentang fakta, konsep, prinsip,
dan skill, serta problem solving. Sedangkan menurut (Suherman, 2003: 71),
pembelajaran matematika merupakan proses yang melibatkan siswa secara
aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran
matematika merupakan proses belajar mengajar yang melibatkan siswa untuk
aktif mengkonstruksi pengertiannya tentang fakta, konsep, prinsip, skill, serta
problem solving mereka, guna meningkatkan kemampuan berpikir dan

kemampuan mengkonstruksi pengetahuan matematika mereka.

. Model Pembelajaran

Model adalah bentuk representasi akurat, sebagai proses aktual yang
memungkinkan seseorang atau sekelompok orang mencoba bertindak
berdasarkan model itu. Model pembelajaran merupakan landasan praktik
pembelajaran hasil penurunan teori psikologi pendidikan dan belajar, yang
dirancang berdasarkan proses analisis yang diarahkan pada implementasi
kurikulum dan implikasinya pada tingkat operasional di depan kelas (Hamzah
dan Muhlisrarini, 2014: 153).

Sukmadinata  (2004: 243) mengemukakan bahwa model

pembelajaran adalah suatu desain yang menggambarkan, atau suatu proses
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rincian dan percepatan situasi lingkungan yang memungkinkan siswa
berinteraksi sehingga terjadi perubahan atau perkembangan pada diri siswa.

Menurut Hamzah dan Muhlisrarini (2014: 155), model pembelajaran
diklasifikasikan berdasarkan tujuan, sintaksnya, dan sifat lingkungan. Pada
model pembelajaran langsung cocok untuk menentukan atau menyampaikan
suatu informasi atau membantu peserta didik mempelajari suatu kemampuan
seperti dalam bangun ruang dan untuk materi yang banyak menggunakan alat.
Namun tidak cocok bila diterapkan pada materi yang memerlukan analisis
tertentu.

Berdasarkan uraian-uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran adalah kerangka konseptual yang melukiskan prosedur
sistematik dalam mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai
tujuan belajar tertentu dan berfungsi sebagai pedoman bagi perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan aktivitas belajar

mengajar.

. Pengertian Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Creative problem solving berasal dari kata creative, problem, dan
solving. Creative artinya banyak ide baru dan unik dalam mengkreasikan
solusi serta mempunyai nilai dan relevan, problem artinya suatu situasi yang
memberikan tantangan, kesempatan, yang saling berkaitan, sedangkan solving
artinya merencanakan suatu cara untuk menjawab dari suatu problem. Pada
problem solving siswa tidak terlepas dari ide yang diajukan dalam

menyelesaikan permasalahan matematis. Untuk mengefektifkan problem
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solving dengan banyak ide yang dihasilkan, sebaiknya menggunakan model
Osborn-Parnes yaitu model pemecahan masalah secara kreatif (Mitchell &
Kowalik, 1999).

Model pembelajaran creative problem solving (CPS) pertama kali
diperkenalkan oleh Osborn (1953/1979), sebagai model untuk menyelesaikan
masalah secara kreatif. Osborn mengemukakan bahwa hampir semua upaya
pemecahan masalah selalu melibatkan keenam karakteristik, yaitu objective,
finding, finding objective, idea finding, solution finding, dan acceptance
finding. Pada konteks pembelajaran, model pembelajaran CPS juga
melibatkan keenam tahap tersebut untuk dapat dilakukan oleh siswa. Pada
proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CPS, guru
bertugas untuk mengarahkan upaya pemecahan masalah dan menyediakan
materi pelajaran atau topik diskusi yang dapat merangsang siswa untuk
berpikir kreatif dalam memecahkan masalah (Huda, 2013: 298).

Berdasarkan pemaparan tersebut, dapat dikatakan bahwa model
pembelajaran CPS merupakan pengembangan dari model pembelajaran
problem solving. Tahapan dari model ini mempresentasikan prosedur
sistematik dalam mengidentifikasi tantangan, menciptakan gagasan, dan
menerapkan solusi-solusi inovatif. Melalui praktik dan penerapan proses
tersebut secara berkelanjutan, siswa dapat memperkuat teknik-teknik kreatif
dan penalaran adaptif mereka dan belajar menerapkannya dalam situasi-
situasi yang baru, di mana teknik-teknik kreatif memerlukan kemampuan
intuitif. Model pembelajaran ini tidak seperti model pemecahan masalah pada

umumnya, model ini lebih mengutamakan kuantitas ide yang diberikan dan
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selanjutnya tidak langsung ada keputusan final atau masih ada penundaan
solusi (Huda, 2013: 148).

Sumartono (2014: 187) berpendapat bahwa, model pembelajaran
creative problem solving merupakan model pembelajaran yang berpusat pada
kemampuan dalam pemecahan masalah dan diikuti dengan penguatan
kreativitas, sehingga diharapkan dengan diterapkannya model pembelajaran
CPS dalam pembelajaran matematika dapat meningkatkan partisipasi siswa
selama kegiatan belajar mengajar.

Model pembelajaran CPS merupakan model pembelajaran yang
lebih menekankan pada kreativitas sebagai kemampuan dasar siswa dalam
memecahkan suatu permasalahan. Pemecahan masalah secara kreatif
maksudnya adalah segala cara yang dikerahkan oleh seseorang dalam berpikir
dengan tujuan menyelesaikan suatu permasalahan secara kreatif. Adapun
solusi kreatif sebagai upaya pemecahan masalah yang dilakukan melalui
sikap dan pola pikir yang kreatif memiliki banyak alternatif pemecahan
masalah, terbuka dalam perbaikan, menumbuhkan kepercayaan diri,
keberanian menyampaikan pendapat, berpikir divergen dan fleksibel dalam
upaya pemecahan masalah (Suryosubroto, 2009: 191).

Berpikir kreatif merupakan kombinasi dari berpikir logis dan
berpikir divergen berdasarkan intuisi. Model pembelajaran CPS memilki
karakteristik dalam prosesnya, yaitu menggunakan proses berpikir divergen
dan konvergen. Berpikir divergen adalah pola berpikir yang menyebar atau
dengan kata lain berpikir yang bervariasi, berbagai ide dari pengertian sudut

pandang yang berbeda-beda. Pola-pola dalam berpikir divergen diantaranya,
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menangguhkan adanya sebuah pembenaran, melihat atau memperhatikan
kumpulan ide, menerima seluruh ide, menambahkan ide sendiri pada ide yang
telah dikumpulkan, dan mencoba mengkombinasikan. Berpikir konvergen
adalah pola berpikir yang mengumpul. Pola-pola berpikir yang konvergen di
antaranya: tenang tidak tergesa-gesa, berhati-hati, tegas dan jelas,
menghindari keputusan yang terlalu dini, mencari kejelasan, membangun
kebenaran, jangan menyimpang dari tujuan (Mitchell dan Kowalik, 1999).
Berdasarkan pendapat tersebut dapat disimpulkan bahwa model
pembelajaran creative problem solving merupakan model pembelajaran yang
berpusat pada masalah, yang menekankan dalam keseimbangan antara
pemikiran divergen dan pemikiran konvergen selain itu model pembelajaran
creative problem solving juga dapat meningkatkan aktivitas dan berpikir

kreatif siswa dalam proses pembelajaran.

. Langkah-langkah Model Pembelajaran Creative Problem Solving
Menurut Huda (2013: 147) yang mengutip pernyataan Osborn-
Parnes, model pembelajaran CPS mempunyai tiga komponen utama, yaitu:
(1) menemukan fakta, melibatkan penggambaran masalah, mengumpulkan
dan meneliti data dan informasi yang bersangkutan; (2) menemukan gagasan,
berkaitan dengan memunculkan dan memodifikasi gagasan tentang strategi
pemecahan masalah; (3) menemukan solusi, yaitu proses evaluatif sebagai

puncak pemecahan masalah.
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Sedangkan menurut Mitchell dan Kowalik (1999), langkah-langkah

model pembelajaran CPS berdasarkan model pemecahan masalah Osborn-

Parnes adalah sebagai berikut.

1)

2)

3)

Mess-finding (menemukan masalah yang dirasakan sebagai pengganggu)
Tahapan pertama merupakan suatu usaha untuk mengidentifikasi suatu
situasi yang dirasakan mengganggu.

Fact-finding (menemukan fakta)

Pada tahap ini siswa mendaftar semua fakta yang diketahui dan
berhubungan dengan situasi tersebut untuk menemukan informasi yang
tidak diketahui tetapi esensial pada situasi yang sedang diidentifikasi dan
dicari. Tahap ini melibatkan cara berpikir divergen dan konvergen. Saat
mengungkapkan hal yang dianggap fakta merupakan proses berpikir
divergen, sedangkan saat mempertimbangkan dan memutuskan apa saja
yang merupakan fakta terpenting digunakan proses konvergen.
Problem-finding (menemukan masalah)

Pada tahap ini siswa diupayakan untuk dapat mengidentifikasi semua
kemungkinan pernyataan masalah dan kemudian memilih apa yang
paling penting atau yang mendasari masalah. Tahap ini melibatkan
berpikir divergen, yaitu ketika siswa mencatat semua yang dirasa
menjadi masalah persoalan yang diberikan. Sedangkan berpikir
konvergennya adalah ketika mempertimbangkan dan memutuskan suatu

pernyataan adalah sebuah masalah.
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4) Idea-finding (menemukan ide)
Pada tahap ini siswa diupayakan untuk dapat menemukan sejumlah ide
dan gagasan yang mungkin dapat digunakan untuk memecahkan sebuah
masalah. Pada tahap ini siswa hanya menggunakan proses berpikir
divergen, yaitu mencoba untuk menduga dan mendaftarkan ide-ide yang
mungkin dapat menjadi penyelesaian permasalahan yang ada.

5) Solution-finding (menemukan solusi)
Pada tahap ini siswa menyeleksi ide dan gagasan yang telah diperoleh
pada tahap idea-finding untuk menemukan ide yang paling tepat dalam
memecahkan masalah dengan cara sistematik. Pada tahap ini siswa
menggunakan proses berpikir divergen dan konvergen. Berpikir divergen
digunakan ketika siswa menduga ide apa yang paling tepat dijadikan
solusi, sedangkan berpikir konvergen digunakan ketika siswa
memberikan justifikasi atas dugaan yang diberikan sebelumnya secara
analitis.

6) Acceptance-finding (menemukan penerimaan)
Pada tahap ini siswa berusaha untuk memperoleh penerimaan atas solusi
masalah, menyusun rencana tindakan, dan mengimplementasikan solusi
tersebut. Penerimaannya berupa hasil konsep atau solusi yang diterima.
Pada tahap ini siswa menggunakan proses divergen dan konvergen untuk
memutuskan kembali bahwa solusi yang mereka dapatkan tepat.

Miftahul Huda (2013: 298-300) juga berpendapat bahwa tahapan
model pembelajaran CPS terdiri dari enam tahapan di antaranya sebagai

berikut.
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1. Objective-finding
Pada tahap ini siswa dibagi ke dalam kelompok-kelompok. Siswa
mendiskusikan situasi permasalahan yang diajukan guru dan
membrainstorming (curah pendapat) sejumlah tujuan atau sasaran.

2. Fact-finding
Pada tahap ini siswa membrainstorming semua fakta yang mungkin
berkaitan dengan sasaran tersebut.

3. Problem-finding
Pada tahap ini siswa melakukan pencarian dan perumusan masalah.

4. Idea-finding
Pada tahap ini siswa mencari semua solusi untuk setiap masalah sehingga
menghasilkan sejumlah ide-ide atau gagasan yang dapat diajukan ke
tahap selanjutnya.

5. Solution-finding
Pada tahap ini gagasan-gagasan siswa yang memiliki potensi terbesar
dievaluasi bersama sehingga didapatkan gagasan yang pantas menjadi
solusi atas situasi permasalahan.

6. Acceptance-finding
Pada tahap ini siswa menerapkan gagasan yang telah dipilih dalam tahap
sebelumnya untuk menyelesaikan masalah hingga permasalahan tersebut
terselesaikan.

Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut dapat dilihat bahwa pada
umumnya model pembelajaran CPS memiliki langkah-langkah atau tahapan

yang sama, hanya pengelompokannya saja yang berbeda. Adapun pada
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penelitian ini, tahapan-tahapan yang akan digunakan adalah menemukan fakta,

menemukan masalah, menemukan ide, menemukan solusi, dan menemukan

penerimaan.

1. Menemukan Fakta
Pada tahap ini siswa mendaftar semua fakta yang diketahui terkait
dengan masalah yang ingin dipecahkan dan mencari data lain yang
diperlukan dengan melibatkan proses berpikir divergen dan konvergen.

2. Menemukan Masalah
Pada tahap ini siswa mengidentifikasi pernyataan masalah dan
menentukan hal-hal penting yang mendasari masalah dengan melibatkan
proses berpikir divergen dan konvergen.

3. Menemukan Ide
Pada tahap ini siswa diupayakan dapat mengembangkan sejumlah
gagasan yang mungkin dapat digunakan untuk menyelesaikan masalah
dengan melibatkan proses berpikir divergen dan konvergen.

4. Menemukan Solusi
Pada tahap ini siswa menyeleksi gagasan-gagasan yang diperoleh untuk
menemukan gagasan yang paling tepat dalam memecahkan masalah
dengan cara sistematik dan melibatkan proses berpikir divergen dan
konvergen.

5. Menemukan Penerimaan
Pada tahap ini siswa berupaya untuk memperoleh penerimaan atas solusi

masalah yang telah ditemukan atau memastikan solusi berhasil, dan
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mengimplementasikan solusi tersebut dengan melibatkan proses berpikir

divergen dan konvergen.

E. Kelebihan dan Kekurangan Model Pembelajaran Creative Problem

Solving

Menurut Huda (2013: 320), model pembelajaran creative problem

solving mempunyai beberapa kelebihan dan kekurangan. Kelebihan-kelebihan

dari model pembelajaran creative problem solving ini adalah sebagai berikut.

a.

Model pembelajaran CPS ini lebih memberi kesempatan kepada siswa
untuk memahami konsep-konsep dengan cara menyelesaikan suatu
permasalahan.

Model pembelajaran CPS dapat membuat siswa aktif dalam pembelajaran.
Dapat lebih mengembangkan kemampuan berfikir siswa karena disajikan
masalah pada awal pembelajaran dan memberi keleluasaan kepada siswa
untuk mencari arah-arah penyelesaiannya sendiri.

Dapat lebih mengembangkan kemampuan siswa untuk mendefinisikan
masalah, mengumpulkan data, menganalisis data, membangun hipotesis,
dan percobaan untuk memecahkan suatu masalah.

Model pembelajaran CPS dapat membuat siswa lebih dapat menerapkan
pengetahuan yang dimilikinya kedalam situasi baru.

Sedangkan kelemahan-kelemahan dari model pembelajaran CPS

adalah sebagai berikut.

a.

Adanya perbedaan level pemahaman dan kecerdasan siswa dalam

menghadapi masalah merupakan tantangan bagi guru.
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b. Siswa mungkin mengalami ketidaksiapan untuk menghadapi masalah baru
yang dijumpai di lapangan.

c. Model pembelajaran CPS mungkin tidak terlalu cocok diterapkan untuk
siswa taman kanak-kanak atau kelas-kelas awal sekolah dasar.

d. Membutuhkan waktu yang tidak sebentar untuk mempersiapkan siswa

melakukan tahap-tahap dalam model pembelajaran CPS.

. Kemampuan Berpikir Kreatif

Istilah kreativitas berasal dari kata fo create (bahasa Inggris), artinya
mencipta. Kata kreatif dinyatakan mengandung makna (1) memiliki daya
cipta, memiliki kemampuan untuk menciptakan; (2) bersifat (mengandung)
daya cipta. Sementara istilah kreativitas mengandung arti (1) kemampuan
untuk mencipta; daya cipta, (2) perihal berkreasi (Sudarma, 2013: 71-72).

Suryosubroto (2009: 192) menyatakan bahwa proses berpikir
merupakan suatu pengalaman memproses persoalan untuk mendapatkan dan
menentukan suatu gagasan yang baru sebagai jawaban dari persoalan yang
dihadapi. Untuk memecahkan persoalan yang dihadapi sebagai upaya
mencapai kemajuan memerlukan kemampuan kreatif. Kemampuan kreatif
akan mendorong siswa merasa memiliki harga diri, kebanggaan, dan
kehidupan yang sehat. Perkembangan berpikir kreatif peserta didik
merupakan perubahan yang sangat mendasar dalam proses pembelajaran.
Apabila peserta didik memiliki kemampuan kreatif, peserta didik tidak hanya
menerima informasi pendidik, namun juga berusaha mencari dan memberikan

informasi dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang kreatif selalu
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mempunyai rasa ingin tahu, ingin mencoba-coba, berpetualang, memiliki
banyak ide, mampu mengelaborasi beberapa pendapat, suka bermain dan
intuitif.

Menurut Kuswanto (2016), “kemampuan berpikir kreatif adalah
kemampuan untuk menghasilkan ide atau cara baru dalam menyelesaikan dan
menghasilkan suatu produk. Pada proses pembelajaran matematika berpikir
kreatif sangat diperlukan untuk dapat mengembangkan kreativitas siswa
dalam menyelesaikan masalah matematika. Kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam proses pembelajaran dapat dilihat dari berbagai aspek
diantaranya munculnya pertanyaan untuk peninggian harapan dan antisipasi;
menggali informasi yang ada; menguraikan secara hati-hati dan sistematik
terhadap informasi yang tersaji; menyiapkan secara fisik terhadap informasi
yang dipresentasikan; memperdalam kesadaran tentang masalah, kesulitan
dan kesenjangan informasi; mendorong sifat-sifat atau kecenderungan pribadi
kreatif; dan mempertinggi kepedulian dan hasrat ingin tahu”.

Sedangkan menurut Suryosubroto (2009: 192-193) yang mengutip
pernyataan Guilford, kemampuan berpikir kreatif dapat dicerminkan melalui
lima macam perilaku, yaitu: (1) fluency, kelancaran atau kemampuan untuk
menghasilkan banyak gagasan, (2) flexibility, kemampuan menggunakan
bermacam-macam pendekatan dalam mengatasi persoalan, (3) originality,
kemampuan mencetuskan gagasan-gagasan asli, (4) elaboration, kemampuan
menyatakan gagasan secara terperinci, (5) sensitivity, kepekaan menangkap
dan menghasilkan gagasan sebagai tanggapan terhadap suatu situasi. Adapun

ciri-ciri umum atau karakteristik orang-orang yang kreatif antara lain: bebas
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dalam berpikir dan bertindak, menyukai hal-hal yang rumit dan baru,

mempunyai rasa humor yang tinggi, kurang dogmatis dan lebih realistis.

Adapun Sudarma (2013: 73) mengemukakan bahwa ada empat

tahapan berpikir kreatif, yakni sebagai berikut.

1)

2)

3)

4)

Tahapan persiapan (preparation)

Pada tahap ini, individu berusaha mengumpulkan data atau informasi
yang nantinya akan digunakan untuk memecahkan masalah yang
dihadapi sekaligus memikirkan berbagai kemungkinan pemecahan
masalah yang sekiranya efektif.

Tahapan inkubasi (incubation)

Pada tahapan ini, proses pemecahan masalah “diendapkan” dan “digodog”
sampai matang oleh pikiran bawah sadar sehingga terbentuk sebuah
pemahaman dan kematangan terhadap gagasan yang akan timbul.
Tahapan iluminasi (i/lumination)

Pada tahapan ini, gagasan yang dicari itu muncul untuk memecahkan
masalah, dikelola dan diterapkan menjadi sebuah strategi untuk
mengembangkan suatu hasil (product development).

Tahapan verifikasi (verification)

Pada tahapan ini diadakan evaluasi secara kritis terhadap gagasan yang
diambil dengan menggunakan cara berpikir konvergen.

Kemampuan berpikir kreatif merupakan kemampuan seseorang

dalam menemukan gagasan atau ide baru dalam memecahkan permasalahan

dengan menggunakan pengalaman sebelumnya yang telah dimiliki. Pada

dasarnya para ahli memiliki pandangan yang sama tentang karakteristik dari
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kemampuan berpikir kreatif. Namun untuk memberikan kejelasan dan

pemahaman yang sesuai, maka peneliti akan memaparkan empat karakteristik

yang nantinya akan menjadi indikator yang akan digunakan dalam penelitian

ini, yakni sebagai berikut.

1)

2)

3)

Kemampuan berpikir orisinal (originality)

Kemampuan berpikir orisinal (originality) mengacu pada keunikan dari
respon apa pun yang diberikan. Orisinalitas ditunjukkan oleh sebuah
respon yang tidak biasa, unik dan jarang terjadi sehingga mampu
membuat kombinasi-kombinasi yang tidak lazim dari bagian-bagian atau
unsur-unsur. Ini mungkin merupakan salah satu indikator yang paling
kuat dari berpikir kreatif, karena semakin banyak ide, maka semakin
besar kemungkinan yang ada untuk memperoleh sebuah ide yang
signifikan.

Kemampuan berpikir luwes (flexibility)

Kemampuan berpikir luwes (flexibility) adalah kemampuan yang
mengacu pada cara siswa dalam menerapkan dan menggambarkan suatu
konsep dari sebuah permasalahan yang ia hadapi.

Kemampuan berpikir terinci (elaboration)

Kemampuan berpikir terinci (elaboration) adalah kemampuan untuk
menguraikan sebuah objek, gagasan, atau situasi tertentu secara

mendetail sehingga menjadi sesuatu yang lebih menarik.
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4) Kemampuan berpikir lancar (fluency)
Kemampuan berpikir lancar (fluency) merupakan kemampuan untuk
mengatasi rintangan-rintangan, mengubah pendekatan untuk sebuah
masalah, dan tidak terjebak dengan mengasumsikan aturan-aturan atau
kondisi-kondisi yang tidak bisa diterapkan pada sebuah masalah.
Berdasarkan pada uraian-uraian yang telah dikemukakan dapat
disimpulkan bahwa pengertian kemampuan berpikir kreatif merupakan
kemampuan berpikir yang sifatnya baru diperoleh dengan mencoba-coba dan

ditandai dengan kemampuan berpikir orisinal, luwes, terinci, dan lancar.

. Hubungan Model Pembelajaran Creative Problem Solving dengan
Kemampuan Berpikir Kreatif

Proses berpikir merupakan suatu pengalaman memproses persoalan
untuk mendapatkan dan menentukan suatu gagasan yang baru sebagai
jawaban dari persoalan yang dihadapi. Untuk memecahkan persoalan yang
dihadapi sebagai upaya mencapai kemajuan, memerlukan kemampuan
berpikir kreatif. Kemampuan berpikir kreatif akan mendorong siswa merasa
memiliki harga diri, kebanggaan, dan kehidupan yang sehat. Perkembangan
berpikir kreatif peserta didik merupakan perubahan yang sangat mendasar
dalam proses pembelajaran. Dimilikinya kemampuan kreatif, peserta didik
tidak hanya menerima informasi dari pendidik, namun juga berusaha mencari
dan memberikan informasi dalam proses pembelajaran. Peserta didik yang
kreatif selalu mempunyai rasa ingin tahu, ingin mencoba-coba, berpetualang,
memiliki banyak ide, mampu mengelaborasi beberapa pendapat, suka

bermain dan intuitif (Suryosubroto, 2009: 192).
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Adapun salah satu model yang mampu memunculkan kemampuan
berpikir kreatif peserta didik adalah model pembelajaran creative problem
solving. Pelaksanaan proses pembelajaran dengan menggunakan model
pembelajaran creative problem solving lebih berpusat pada siswa. Sehingga
dengan menggunakan model pembelajaran ini, diharapkan dapat
memperlihatkan kemampuan berpikir kreatif siswa terhadap pembelajaran

matematika.

. Kajian Materi Pembelajaran
Teorema Pythagoras
1. Menemukan Teorema Pythagoras
Untuk menemukan Pythagoras bisa dilakukan dengan cara
membuat sebuah segitiga siku-siku yang di masing-masing sisinya terdapat

bangun persegi, yang tampak seperti gambar 2.1.

Gambar 2.1 Segitiga siku-siku dengan persegi di setiap sisinya
Apabila luas persegi hijau dan luas persegi merah dijumlahkan,

maka akan didapat bahwa jumlah kedua persegi tersebut sama dengan luas
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persegi biru. Maka apabila persegi hijau dimisalkan sebagai a’, persegi
merah dimisalkan sebagai b°, dan persegi biru dimisalkan ¢’ didapat
bahwa: @’ + b’ = ¢’ atau ¢’ = &’ + b°. Hal ini berarti kuadrat sisi miring

suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah kuadrat sisi siku-sikunya.

2. Menentukan Jenis Segitiga
Pada suatu segitiga jika jumlah kuadrat dua sisinya sama dengan

kuadrat sisi lainnya, maka segitiga tersebut siku-siku. Pada teorema

Pythagoras dikatakan ¢® =a° +b> dari kebalikan teorema Pythagoras
dapat diketahui suatu segitiga siku-siku atau bukan siku-siku apabila
diketahui ketiga sisinya sebagai berikut.
(a) Dalam segitiga ABC jika ¢’ =a’ +b> maka sudut A adalah siku-
siku (kebalikan teorema Pythagoras).
(b) Dalam segitiga ABC jika ¢’ >a” +b> maka segitiga itu adalah
segitiga tumpul.
(c) Dalam segitiga ABC jika ¢® <a® +b*> maka segitiga itu adalah

segitiga lancip.

I. Penelitian Terdahulu yang Relevan
Penelitian yang berjudul, “Pengaruh Model Pembelajaran Creative
Problem Solving (CPS) terhadap Kemampuan Berpikir Kreatif Siswa Kelas
VIII SMP Negeri 10 Palembang” relevan dengan beberapa penelitian yang

dilakukan oleh peneliti lain. Adapun penelitian-penelitian tersebut antara lain:
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a. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Hastuti Noer yang berjudul,
“Kemampuan Berpikir Kreatif Matematis dan Pembelajaran Matematika
Berbasis Masalah Open Ended” hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
nilai probabilitas (sig.) pada peringkat sekolah tinggi dan sedang untuk
kedua kelas lebih kecil dari 0,05. Ini berarti Hy ditolak (terdapat perbedaan
yang signifikan antara skor kemampuan berpikir kreatif matematis siswa
maupun pada skor gain antara kelompok eksperimen dan kelompok
kontrol pada peringkat sekolah tinggi dan sedang). Sehingga dapat
disimpulkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa yang mengikuti
pembelajaran berbasis masalah open-ended lebih tinggi daripada siswa
mengikuti pembelajaran konvensional. Persamaan antara penelitian yang
dilakukan oleh Sri Hastuti Noer dengan penelitian ini terletak di variabel
terikatnya, yakni untuk melihat kemampuan berpikir kreatif siswa.
Sedangkan perbedaannya terletak pada model pembelajaran yang
digunakan saat proses pembelajaran. Penelitian yang dilakukan oleh Sri
Hastuti Noer menggunakan open ended, sedangkan penelitian ini
menggunakan model pembelajaran creative problem solving.

b. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Heni Hanifah yang berjudul,
“Pengaruh Model Pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap
Kemampuan Penalaran Adaptif Matematis Siswa” hasil penelitian ini
menunjukkan bahwa hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji-t
pada taraf nyata 5% diperoleh nilai signifikansi 0,000 yang bernilai kurang
dari = 0,05sehingga kemampuan penalaran adaptif matematis siswa

yang diajar dengan model pembelajaran creative problem solving lebih
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tinggi dibandingkan kemampuan penalaran adaptif matematis siswa yang
diajar dengan model pembelajaran konvensional. Persamaan antara
penelitian yang dilakukan oleh Siti Heni Hanifah dengan penelitian ini
terletak di variabel bebasnya, yakni menggunakan model pembelajaran
creative problem solving. Adapun perbedaannya terletak pada variabel
terikatnya. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Heni Hanifah dilakukan
untuk melihat kemampuan penalaran adaptif matematis siswa, sedangkan
pada penelitian ini, peneliti melihat kemampuan berpikir kreatif siswa

yang dipengaruhi oleh model pembelajaran CPS.

J. Hipotesis Penelitian

Hipotesis merupakan jawaban sementara terhadap rumusan masalah
penelitian, di mana rumusan masalah penelitian telah dinyatakan dalam
bentuk kalimat pertanyaan. Dikatakan sementara, karena jawaban yang
diberikan baru didasarkan pada teori yang relevan, belum didasarkan pada
fakta-fakta empiris yang diperoleh melalui pengumpulan data. Jadi hipotesis
juga dapat dinyatakan sebagai jawaban teoritis terhadap rumusan masalah
penelitian, belum jawaban yang empirik dengan data (Sugiyono, 2015: 96).

Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai berikut.
Ha : Terdapat pengaruh model pembelajaran creative problem solving
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 10

Palembang.
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Hy : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran creative problem solving
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 10

Palembang.



BAB III

METODOLOGI PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian eksperimen. Metode
penelitian eksperimen dapat diartikan sebagai metode penelitian yang
digunakan untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain
dalam kondisi yang terkendalikan (Sugiyono, 2014: 339). Penelitian ini
dilakukan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran creative problem
solving terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

Adapun desain penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah
true experimental design, karena dalam desain ini peneliti dapat mengontrol
semua variabel luar yang mempengaruhi jalannya eksperimen. Oleh karena
itu, validitas internal (kualitas pelaksanaan rancangan penelitian) dapat
menjadi tinggi. Pada desain penelitian ini, sampel diambil secara random dari
populasi tertentu. Untuk pengaruh perlakuan, diuji signifikasinya dengan
membandingkan rata-rata kelompok eksperimen dan kelompok kontrol. True
experimental design memiliki dua bentuk desain, yaitu posttest only control
design dan pretest-posttest control grup design. Adapun pada penelitian ini,
peneliti menggunakan true experimental design dengan bentuk posttest only

control design, seperti yang ditampilkan pada bagan berikut.

R X 0O
R O3 | (Sugiyono, 2014: 340)

29
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Pada desain ini terdapat dua kelompok yang masing-masing dipilih
secara random (R). Kelompok pertama diberikan perlakuan X (kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CPS) dan kelompok
yang lain tidak (kegiatan pembelajaran tidak menggunakan model
pembelajaran CPS). Kelompok yang diberi perlakuan X disebut kelompok
eksperimen. Sedangkan kelompok yang tidak diberi perlakuan X disebut
kelompok kontrol. Setelah melaksanakan kegiatan pembelajaran sebanyak
dua kali pertemuan, kelas eksperimen dan kelas kontrol diberikan posttest
(O : Oy) pada pertemuan ketiga. Apabila terdapat perbedaan yang signifikan
antara kelompok eksperimen dan kelompok kontrol, maka perlakuan yang
diberikan berpengaruh secara signifikan, yakni kegiatan pembelajaran dengan
menggunakan model pembelajaran creative problem solving berpengaruh

secara signifikan terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa.

. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2014: 60) variabel penelitian pada dasarnya
adalah segala sesuatu yang berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti
untuk dipelajari sehingga diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian
ditarik kesimpulannya. Variabel terdiri dari dua jenis, yakni variabel bebas
dan variabel terikat. Variabel bebas adalah variabel yang mempengaruhi atau
yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel terikat. Sebaliknya,
variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau variabel yang menjadi

akibat karena adanya variabel bebas.
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Adapun variabel bebas (independent) dalam penelitian ini adalah
model pembelajaran creative problem solving. Sedangkan variabel terikat

(dependent) pada penelitian ini adalah kemampuan berpikir kreatif siswa.

C. Definisi Operasional Variabel
1. Model Pembelajaran Creative Problem Solving

Model pembelajaran creative problem solving merupakan model
pembelajaran yang berpusat pada masalah, yang menekankan dalam
keseimbangan antara pemikiran divergen dan pemikiran konvergen selain
itu model pembelajaran creative problem solving juga dapat meningkatkan
aktivitas dan berpikir kreatif siswa dalam proses pembelajarannya.

Adapun langkah-langkah creative problem solving tersebut bila
diterapkan pada pembelajaran adalah menemukan fakta, menemukan

masalah, menemukan ide, menemukan solusi, dan menemukan penerimaan.

2. Kemampuan Berpikir Kreatif
Kemampuan berpikir kreatif adalah kemampuan untuk
menghasilkan ide atau cara baru dalam menyelesaikan dan menghasilkan
suatu produk. Pada proses pembelajaran matematika berpikir kreatif sangat
diperlukan untuk dapat mengembangkan kemampuan berpikir kreatif
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika. Adapun indikator dalam
menilai kemampuan berpikir kreatif adalah kelancaran, keluwesan,

kebaruan, dan keterincian.
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D. Populasi dan Sampel Penelitian
1. Populasi Penelitian
Menurut Sugiyono (2015: 117), populasi adalah wilayah
generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan
karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Berdasarkan pendapat tersebut maka
populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa kelas VIII SMP Negeri

10 Palembang. Adapun populasi pada penelitian ini dapat dilihat pada

tabel 3.1.
Tabel 3.1 Populasi Penelitian
Nama Sekolah Kelas Jumlah Siswa
SMP Negeri 10 Palembang | VIII; 30 siswa
VIII, 30 siswa
VIII; 28 siswa
VIII, 27 siswa
VIII; 28 siswa
VI, 28 siswa
VIII, 32 siswa
VIIIg 34 siswa
VI, 30 siswa
VI, 36 siswa
VIII 38 siswa
Jumlah 341 siswa

Sumber: Tata Usaha SMP Negeri 10 Palembang

2. Sampel Penelitian
Menurut Sugiyono (2015: 118), sampel adalah bagian dari jumlah
dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi. Untuk menentukan sampel
yang digunakan pada penelitian, terdapat berbagai teknik sampling. Pada
penelitian ini, teknik sampling yang digunakan adalah teknik acak wilayah
(cluster random sampling).
Teknik acak wilayah adalah teknik pengambilan sampel

penelitian yang diambil secara acak dengan memperhatikan karakter
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wilayah karena populasi memiliki wilayah yang sangat luas (Sudarmanto,
2013: 47). Sampel yang digunakan pada penelitian ini terdiri dari dua kelas
yaitu kelas VIIIs sebagai kelas eksperimen dan kelas VIII3 sebagai kelas
kontrol. Adapun sampel penelitian tersebut untuk lebih jelasnya dapat

dilihat pada 3.2.

Tabel 3.2 Sampel Penelitian

SMP NEGERI 10 PALEMBANG
Kelas Jumlah Siswa | Keterangan
VIII; 28 siswa Kelas eksperimen
VIII,; 28 siswa Kelas kontrol
Jumlah 56 siswa

E. Prosedur Penelitian
1. Tahap Perencanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut.

a) Melakukan observasi penelitian.

b) Melakukan konsultasi dengan guru matematika kelas VIII SMP
Negeri 10 Palembang

c) Melakukan perizinan untuk melaksanakan penelitian.

d) Melakukan studi kepustakaan mengenai model pembelajaran creative
problem solving untuk melihat kemampuan berpikir kreatif siswa.

e) Membuat instrumen penelitian seperti RPP, LKS, dan soal posttest.

f) Melakukan validasi instrumen penelitian ke tiga dua dosen dan satu
guru.

g) Melakukan uji coba soal posttest pada kelas IX SMP Negeri 10
Palembang.

h) Mengelompokkan subjek penelitian menjadi dua kelompok yaitu kelas

eksperimen dan kelas kontrol.
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2. Tahap Pelaksanaan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah sebagai berikut.

a) Pada pertemuan pertama dan kedua, peneliti melaksanakan kegiatan
pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran CPS di kelas
eksperimen, sedangkan pada kelas kontrol peneliti melaksanakan
kegiatan pembelajaran dengan pembelajaran ekspositori.

b) Pada pertemuan ketiga, peneliti memberikan tes akhir (posttest) pada

kelas eksperimen dan kelas kontrol.

3. Tahap Penyusunan Laporan
Pada tahap ini kegiatan yang dilakukan adalah menganalisis data
seperti memeriksa jawaban siswa, memberikan skor, membuat
pembahasan dan menarik kesimpulan dari hasil penelitian yang telah

dilakukan.

F. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama
dalam penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan
data. Tanpa mengetahui teknik pengumpulan data, maka peneliti tidak akan
mendapatkan data yang memenuhi standar data yang ditetapkan (Sugiyono,
2014: 375).

Teknik pengumpulan data yang digunakan pada penelitian ini adalah
tes akhir (posttest). Tes ini dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya

pengaruh penggunaan model pembelajaran CPS terhadap kemampuan
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berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Palembang. Penskoran
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa dapat dilakukan dengan
pemberian skor sesuai dengan aspek yang dinilai. Adapun untuk penskoran
soal posttest tersebut didasarkan pada rubrik penilaian yang dapat dilihat pada

tabel 3.3.

Tabel 3.3 Rubrik Penilaian Soal Posttest

Indikator Respon terhadap soal atau masalah yang diberikan Skor
Kemampuan | Menyelesaikan masalah dengan cara yang terbaru 3
berpikir atau berbeda dengan penyelesaian pada umumnya
orisinal dan jawaban benar
Menyelesaikan masalah dengan cara yang terbaru 2
atau berbeda dengan penyelesaian pada umumnya
namun jawaban tidak benar
Tidak menyelesaikan masalah dengan cara yang 1
terbaru atau berbeda dengan penyelesaian pada
umumnya tetapi jawaban benar
Kemampuan Memodelkan masalah yang ada pada soal dengan 3
berpikir luwes | lengkap dan benar
Memodelkan masalah yang ada pada soal namun 2
tidak lengkap dan tidak benar
Tidak memodelkan masalah namun jawaban benar 1
Kemampuan | Menuliskan penyelesaian dengan runtun dan
berpikir jawaban benar
terinci Menuliskan penyelesaian dengan runtun namun 2
jawaban tidak benar
Tidak menuliskan penyelesaian dengan tetapi 1
jawaban benar
Kemampuan | Menjawab soal dengan memunculkan 3
berpikir strategi/bantuan sesuai dengan prosedur dan
lancar jawaban benar
Menjawab soal dengan memunculkan 2
strategi/bantuan sesuai dengan prosedur namun
jawaban tidak benar
Menjawab soal dengan memunculkan 1
strategi/bantuan tidak sesuai atau tidak relevan
dengan prosedur namun jawaban benar

Sebelum menganalisis kemampuan berpikir kreatif siswa, terlebih
dahulu dilakukan pengujian terhadap soal posttest. Pengujian terhadap soal
posttest mencakup uji validitas dan uji reliabilitas. Pengujian ini dilakukan
dengan tujuan untuk mengetahui apakah data yang dihasilkan dari soal
posttest tersebut dapat menjamin mutu dari penelitian, sehingga kesimpulan

ataupun alasan-alasan yang dikemukakan terhadap hubungan antar variabel
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dapat dipercaya, akurat, dan dapat diandalkan agar pada akhirnya hasil
penelitian bisa diterima. Adapun pengujian validitas dan reliabilitas ini
dilakukan dengan menggunakan program Statistical Product and Service
Solution (SPSS) versi 16.
1. Uji Validitas
Menurut Sugiyono, (2015: 363), validitas merupakan derajat
ketepatan antara data yang terjadi pada objek penelitian dengan data yang
dapat dilaporkan oleh peneliti dengan data yang sesungguhnya terjadi
pada objek penelitian. Kalau dalam objek penelitian terdapat warna
merah, maka peneliti akan melaporkan warna merah; kalau dalam objek
penelitian para guru bekerja keras, maka peneliti akan melaporkan bahwa
para guru bekerja keras. Bila peneliti membuat laporan yang tidak sesuai
dengan apa yang terjadi, maka penelitian tersebut dikatakan tidak valid.
Arikunto (2010: 69), mengemukakan bahwa sebuah tes
dikatakan memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriterium, dalam
arti memiliki kesejajaran antara hasil tes tersebut dengan kriterium.
Teknik yang digunakan untuk mengetahui kesejajaran adalah teknik
korelasi product moment yang dikemukakan oleh Pearson.

Rumus:

_ L__G)E) (Arikunto, 2010: 72)

{2 CGHHX Q)3

Keterangan:
: koefisien korelasi antara variabel x dan variabel y
N : banyaknya subjek

: skor tiap item
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: skor total tiap butir total
: hasil kali skor x dengan y untuk setiap responden
: kuadrat skor tiap item
: kuadrat skor total tiap butir soal

Pada penelitian ini, dihitung dengan menggunakan aplikasi
SPSS 16. Adapun cara menghitung dengan SPSS adalah dengan
menggunakan submenu Correlate pada menu Analyze. Data dikatakan
valid apabila > . Sedangkan jika < maka

dapat dinyatakan bahwa soal tersebut tidak valid.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas instrumen menggambarkan pada kemantapan dan
keajekan alat ukur yang digunakan. Suatu alat ukur dikatakan memiliki
reliabilitas atau keajekan yang tinggi atau dapat dipercaya, apabila alat
ukur tersebut stabil (ajek) sehingga dapat diandalkan (dependability) dan
dapat digunakan untuk meramalkan (predictability). Sehingga alat ukur
tersebut akan memberikan hasil pengukuran yang tidak berubah-ubah
dan akan memberikan hasil yang serupa apabila digunakan berkali-kali
(Sudarmanto, 2005). Adapun rumus yang digunakan untuk mengukur
reliabilitas suatu tes yang berbentuk uraian adalah dengan menggunakan
rumus Cronbach’s Alpha.

Pada penelitian ini,  dihitung dengan menggunakan aplikasi
SPSS 16. Adapun cara menghitung dengan SPSS adalah dengan

menggunakan submenu Scale pada menu Analyze. Jika > ,
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maka butir soal tersebut dapat dinyatakan reliable. Sedangkan jika

< , maka dapat dinyatakan butir soal tersebut tidak reliable.

G. Teknik Analisis Data

Analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis
data yang diperoleh dari hasil observasi, wawancara, catatan lapangan, dan
dokumentasi, dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori,
menjabarkan ke dalam pola, memilih mana yang penting dan yang dipelajari,
dan membuat kesimpulan sehingga mudah dipahami oleh diri sendiri maupun
orang lain (Sugiyono, 2014: 402).
1. Uji Normalitas

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah data yang
diambil berasal dari populasi yang berdistribusi normal atau tidak. Hal ini
berkenaan dengan uji t yang hanya dapat digunakan bila data yang
diperoleh berdistribusi normal.

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah sampel yang
diteliti berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, uji normalitas
dihitung dengan menggunakan uji Shapiro Wilk pada aplikasi SPSS 16.
Adapun cara menghitungnya dengan SPSS adalah dengan menggunakan
submenu Descriptive Statistics pada menu Analyze. Pada output hasil
analisis, nilai  dapat dilihat pada output Tests of Normality yaitu pada
kolom Sig. Shapiro-Wilk. Kemudian signifikansi yang telah didapat dari
perhitungan dibandingkan dengan taraf signifikasi yang digunakan pada

penelitian ini. Jika taraf signifikansi Shapiro wilk lebih besar dari
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signifikansi yang digunakan pada penelitian ini, maka H, diterima.
Apabila signifikansi Shapiro wilk lebih kecil dari signifikansi yang
digunakan pada penelitian ini maka Hy ditolak. Adapun susunan hipotesis
pada uji normalitas ini adalah sebagai berikut.

Ho : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi normal

Ha : Sampel berasal dari populasi yang berdistribusi tidak normal

. Uji Homogenitas Data

Uji homogenitas data perlu dilakukan untuk membuktikan
kesamaan varian kelompok yang membentuk sampel tersebut dengan
kata lain kelompok yang diambil dengan populasi yang sama. Pada
penelitian ini, uji homogenitas dihitung dengan menggunakan aplikasi
SPSS 16. Adapun cara menghitungnya dengan SPSS adalah dengan
menggunakan submenu Compare Means pada menu Analyze. Pada
output hasil analisis, hasil uji homogenitas dapat dilihat pada output 7ests
of Homogeneity of Variances yaitu pada kolom Sig. Kemudian
signifikansi yang telah didapat dari perhitungan dibandingkan dengan
taraf signifikasi yang digunakan pada penelitian ini. Jika taraf
signifikansi hitung lebih besar dari signifikansi yang digunakan pada
penelitian ini, maka Hy diterima. Apabila signifikansinya lebih kecil dari
signifikansi yang digunakan pada penelitian ini maka Hy ditolak. Adapun
susunan hipotesis pada uji homogenitas ini adalah sebagai berikut.

Ho : Data populasi bervarian homogen

Ha : Data populasi tidak bervarian homogen
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3. Uji Hipotesis
Untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk
mendapatkan suatu kesimpulan dari data yang diperoleh melalui posttest
maka digunakan uji t. Pada penelitian ini, uji hipotesis dihitung dengan
menggunakan Independent Samples T-Test pada aplikasi SPSS 16.
Adapun cara menghitungnya dengan SPSS adalah dengan menggunakan
submenu Independent Samples T-Test pada Compare Means. Pada output
hasil analisis, hasil uji hipotesis dapat dilihat pada output Independent
Samples Test yaitu pada kolom t. Kemudian nilai tpiwne yang telah didapat
dari perhitungan dibandingkan dengan nilai tupe. Apabila thiung > tiabel,
maka Hy ditolak. Adapun hipotesis pada penelitian ini adalah sebagai
berikut.
H,: Terdapat pengaruh model pembelajaran creative problem solving
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri
10 Palembang.
Hy : Tidak terdapat pengaruh model pembelajaran creative problem
solving terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII

SMP Negeri 10 Palembang.
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BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Hasil Penelitian
1. Hasil Uji Validitas dan Reliabilitas Instrumen Penelitian
a) Hasil Uji Validitas Instrumen Penelitian
Sebelum melakukan penelitian, peneliti terlebih dahulu
melakukan validasi instrumen penelitian yang meliputi RPP, LKS,
serta soal posttest. Pada penelitian ini, instrumen penelitian
divalidasi oleh tiga orang yang terdiri dari dua dosen Matematika
yaitu Bapak Rieno Septa Nery, M.Pd. dan Ibu Muslimahayati, M.Pd.
serta satu guru Matematika kelas VIII SMP Negeri 10 Palembang
yaitu Ibu Masriah, A.Md. Hal ini bertujuan untuk memaksimalkan
proses penelitian agar instrumen penelitian dapat mengukur apa yang
hendak diukur. Adapun pembahasan mengenai hasil validasi
instrumen penelitian adalah sebagai berikut.
(1) Rencana Perencanaan Pembelajaran (RPP)

RPP pada penelitian ini divalidasi dengan
menggunakan lembar validasi yang memuat saran dan komentar
dari validator. Kemudian dari saran dan komentar tersebut,
peneliti mengambil tindakan untuk melakukan revisi terhadap
RPP. Adapun saran dan komentar mengenai RPP tersebut

disajikan pada tabel 4. 1.
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Tabel 4.1 Saran dan Komentar Mengenai RPP

Validator Saran dan Komentar

Rieno Septa Nery, M.Pd 1. Tambahkan materi pythagoras

2. Rapikan penulisan

3. Buatlah pertemuan pertama-terakhir
menjadi satu

Indikator lebih diperjelas lagi

2. Tambahkan “fase-fase” pada bagian
Muslimahayati, M.Pd kegiatan pembelajaran

3. Langkah-langkah pada model
pembelajaran CPS lebih ditonjolkan lagi.
Sesuaikan materi dengan alokasi waktu
Penyusunan paraf di akhir RPP

—_—

Masriah, A.Md

N —

(2) Lembar Kerja Siswa (LKS)

LKS pada penelitian ini juga divalidasi dengan
menggunakan lembar validasi yang memuat saran dan komentar
dari para validator. Kemudian dari saran dan komentar tersebut,
peneliti mengambil tindakan untuk melakukan revisi terhadap
LKS. Adapun saran dan komentar mengenai LKS tersebut

disajikan pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Saran dan Komentar Mengenai LKS

Validator Saran dan Komentar

1. Tambahkan materi berupa penjelasan
awal mengenai jenis segitiga.

2. Gunakan kata-kata atau kalimat yang
bisa dipahami dan mudah dimengerti
siswa.

3.  Gambar dikecilkan saja.

4. Pada persegi kotak-kotak, buatlah
ukuran yang sama dengan yang lain.

1. Jangan terlalu banyak pewarnaan
(warna-warni).

Rieno Septa Nery, M.Pd

Muslimahayati, M.Pd 2. Desain LKS diperbaiki lagi.
3. Jangan terlau banyak menggunakan
gambar yang tidak perlu.
1. Pemberian LKS untuk kelompok bukan

individu.
2. Apabila lembar-lembar pada LKS tidak
disatukan, buatlah halaman.

Masriah, A.Md
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Soal posttest pada penelitian ini divalidasi sama seperti

RPP dan LKS yakni dengan menggunakan lembar validasi yang

memuat saran dan komentar dari validator. Kemudian dari saran

dan komentar tersebut, peneliti mengambil tindakan untuk

melakukan revisi terhadap soal postfest. Adapun saran dan

komentar soal posttest tersebut disajikan pada tabel 4. 3.

Tabel 4.3 Saran dan Komentar Mengenai Soal Posttest

Validator

Saran dan Komentar

Rieno Septa Nery, M.Pd

1.

Soal posttest disesuaikan lagi

2. Rapikan soal posttest
1. Buatlah kisi-kisi dan alternatif jawaban
posttest terlebih dahulu
Muslimahayati, M.Pd 2. Jangan membuat soal dengan penafsiran
ganda
3. Perhatikan jumlah item soal
4. Ganti soal nomor 1
1. Soal posttest sudah sesuai dengan
materi.
Masriah, A.Md 2. Lakukan uji coba terlebih dahulu kepada
kelas lain.
3. Soal posttest siap dipakai.

Setelah divalidasi oleh tiga orang tersebut, untuk

menguji kevalidan soal tes secara empirik peneliti melakukan uji

coba soal posttest kepada 20 siswa kelas IX SMP Negeri 10

Palembang. Adapun perhitungan kevalidan uji coba soal posttest

yang dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS 16 dapat

dilihat pada tabel 4.4.
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Tabel 4.4 Hasil Analisis Validitas Uji Coba Soal Posttest

soal 1 | soal 2 | soal 3 [ soal 4a | soal 4b | skor total

soal_I|Pearson 1 es1| a7s| e8| sz 551
Correlation

N 20 20 20 20 20 20

soal 2 |Pearson 681 1| 259 2700 329 618
Correlation

N 20 20 20 20 20 20

soal_3 Pearson 175 259 1 207 180 527
Correlation

N 20 20 20 20 20 20

soal 42 |Pearson 168|270 207 1| 938 843
Correlation

N 20 20 20 20 20 20

soal_4b |Pearson 32| 320 180|938 1 872
Correlation

N 20 20 20 20 20 20

skor_total |Pearson 551 618|270 843l 872 1
Correlation

N 20 20 20 20 20 20

Pada taraf = 5% diperoleh rpp = 0.444 dan

berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat nilai Pearson Correlation

(Thitung) s0al 1, 2, 3, 4a, dan 4b berturut-turut adalah 0.551, 0.618,

0.527, 0.843, dan 0.872. Hal ini menunjukkan bahwa harga

koefisien rhiung pada setiap butir soal lebih besar dari ripel,

sehingga dapat disimpulkan bahwa soal posttest pada penelitian

ini bernilai valid.

b) Hasil Uji Reliabilitas Instrumen Penelitian

Selain melakukan wuji validitas terhadap uji coba soal

posttest, untuk mengetahui keajekan soal posttest yang akan

digunakan peneliti juga melakukan uji reliabilitas. Adapun hasil

perhitungan reliabilitas uji coba soal posttest yang dilakukan dengan

menggunakan aplikasi SPSS 16 dapat dilihat pada tabel 4.5.
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Tabel 4. 5 Hasil Reliabilitas Uji Coba Soal Posttest
Cronbach's Alpha N of Items
718 5

Pada taraf = 5% diperoleh ripe = 0.444 dan berdasarkan
tabel 4.6 dapat dilihat bahwa nilai Cronbach's Alpha =0.718. Hal ini
menunjukkan bahwa harga koefisien r1;; > rbe, maka dapat

disimpulkan bahwa soal posttest pada penelitian ini reliabel.

Deskripsi Kegiatan Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di kelas VIII SMP Negeri 10
Palembang pada tahun ajaran 2017/2018 terhitung dari tanggal 28
Agustus 2017 s.d. 9 September 2017. Penelitian ini dilaksanakan di dua
kelas yaitu kelas VIIIs sebagai kelas eksperimen dan VIII; sebagai kelas
kontrol. Pelaksanaan penelitian dilakukan selama tiga kali pertemuan,
yaitu dua pertemuan untuk memberikan materi dan satu pertemuan
terakhir untuk melaksanakan posttest. Adapun jadwal pelaksanaan

penelitian di SMP N 10 Palembang dapat dilihat pada tabel 4.6.

Tabel 4.6 Jadwal Pelaksanaan Penelitian di SMP N 10 Palembang

Kelas Hari, Tanggal Kegiatan
Senin, 28 Agustus 2017 Melaksanakan pembelajaran pertama
VI, Senin, 4 September 2017 Melaksanakan pembelajaran kedua

Kamis, 7 September 2017 | Melaksanakan pembelajaran posttest
Selasa, 29 Agustus 2017 Melaksanakan pembelajaran pertama
VIII; Selasa, 5 September 2017 | Melaksanakan pembelajaran kedua

Sabtu, 9 September 2017 Melaksanakan pembelajaran posttest

a) Deskripsi Pelaksanaan Penelitian di Kelas Eksperimen
Pelaksanaan penelitian di kelas eksperimen dilakukan
selama tiga kali pertemuan, yaitu dua pertemuan untuk

melaksanakan  pembelajaran  dengan  menggunakan  model
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pembelajaran creative problem solving dan satu pertemuan terakhir
untuk melaksanakan posttest. Pertemuan pertama dilaksanakan pada
hari Selasa, 29 Agustus 2017 dari pukul 07.15-09.15 WIB. Pada
pertemuan ini, siswa diharapkan untuk dapat menemukan teorema
pythagoras. Sebelum melakukan proses pembelajaran, peneliti
mengondisikan siswa kelas eksperimen menjadi 7 kelompok yang
masing-masing kelompok beranggotakan 4 orang. Setelah itu,
peneliti memberikan Lembar Kerja Siswa (LKS) kepada setiap
kelompok. Lalu peneliti menjelaskan prosedur pembelajaran dan
maksud dari setiap kegiatan yang ada di LKS. Kemudian peneliti
menginstruksikan siswa untuk mengerjakan soal atau masalah yang

ada pada LKS yang telah dibagikan.

Gambar 4.1 Siswa mengerjakan LKS dengan cara berkelompok

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, model
pembelajaran CPS terdiri dari lima tahapan yaitu: menemukan fakta,
menemukan masalah, menemukan ide, menemukan solusi, dan
menemukan penerimaan.

Pada tahap pertama yaitu tahap menemukan fakta, siswa

ditugaskan untuk memahami situasi dan kondisi permasalahan
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matematis yang diberikan dan selanjutnya siswa mendaftar informasi
atau fakta-fakta apa saja yang terdapat dalam permasalahan tersebut.
Tahap ini melatih siswa untuk dapat memahami dan mengungkapkan
informasi penting dari permasalahan matematis yang diberikan.
Adapun pekerjaan siswa dalam menemukan fakta dapat dilihat pada
gambar 4.2.
1. Gambar apakah itu?
Gambar..di.akas. adalah. gambar segitiga yang ditiap sisinya tecdapat....

pusegi. yang memiiki warna hijay, warna merah, warna biey dengay
Mkuran..yang. berbeda.

Gambar 4.2 Pekerjaan siswa menemukan fakta pada pertemuan pertama

Berdasarkan gambar 4.2 dapat dilihat bahwa siswa
menuliskan informasi yang didapatkan pada gambar. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa sudah mampu menemukan fakta.

Tahapan yang kedua yaitu menemukan masalah. Pada tahap
ini siswa dilatih untuk fokus terhadap permasalahan apa yang
mendasari situasi yang diberikan dalam LKS. Adapun pekerjaan
siswa dalam menemukan masalah dapat dilihat pada gambar 4.3.

Dari gambar 1.1 tersebut, kira-kira apa yang akan kita cari?
Yang,akan. kiba cari_adaiah \das. bangun_semua. pesegy. juge. luas bangun

segitign. dan mencar. phytageras..

Tahapan yang ketiga yaitu menemukan ide. Pada tahap ini
siswa dilatih untuk kreatif dalam menemukan ide-ide dengan
menggunakan kemampuan berpikir kreatifnya yaitu, memberikan

seluruh ide yang mereka miliki untuk menyelesaikan permasalahan
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yang ada di LKS. Pada tahap ini siswa diarahkan untuk menghitung
masing-masing luas bangun (bangun persegi dan segitiga), kemudian
siswa diarahkan untuk membuat beberapa pola agar persegi biru
dapat tertutupi oleh persegi hijau dan persegi merah. Adapun
pekerjaan siswa dalam menemukan ide dapat dilihat pada gambar

4.4.

Berdasarkan satuan luas yang sudah kalian dapatkan,

carilah beberapa cara a
kotak- g 25

kotak persegi hijau dan persegi merah bisa menutupi bangun persegi biru!
(dengan cara memberikan warna hijau dan warna merah pada persegi biru)

Gambar 4.4 Pekerjaan siswa menemukan ide pada pertemuan pertama

Berdasarkan gambar 4.4 dapat dilihat bahwa siswa

menemukan 4 cara untuk menutupi persegi biru dengan persegi hijau
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dan persegi merah. Hal ini menunjukkan bahwa siswa sudah dapat
menemukan ide.

Tahapan yang keempat yaitu menemukan solusi. Pada
tahapan ini, siswa dilatih untuk menemukan solusi dari ide-ide yang
telah didapat sebelumnya. Adapun pekerjaan siswa dalam

menemukan solusi dapat dilihat pada gambar 4.5.
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Gambar 4.5 Pekerjaan siswa menemukan solusi pada pertemuan pertama

Berdasarkan gambar 4.5 dapat dilihat bahwa dari 4 cara
yang telah ditemukan sebelumnya, siswa memilih salah satu cara
yang paling tepat untuk menutupi persegi biru, kemudian siswa
memotong bagian persegi merah dengan utuh dan menempelkannya

ke persegi biru, kemudian siswa memotong persegi hijau menjadi
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beberapa bagian dan menempelkan bagian-bagian tersebut ke tempat
yang tersisa.

Tahapan yang kelima yaitu menemukan penerimaan. Pada
tahapan ini, siswa dilatih untuk memperoleh penerimaan atas solusi
masalah yang telah ditemukan sebelumnya. Pada tahap ini, siswa
memastikan  solusi yang mereka berikan berhasil dan
mengimplementasikan ~ solusi  tersebut. Tahap menemukan
penerimaan pertama dilaksanakan dalam kelompok masing-masing.
Adapun pekerjaan siswa dalam menemukan penerimaan dapat dilihat
pada gambar 4.6.

Pada segitiga siku-siku, sisi-sisinya terdiri dari dua sisi yang saling tegak lurus yang
disebut sisi siku-siku, dan satu sisi dihadapan sudut siku-siku disebut sisi miring

atau hipotenusa. Dengan melihat hasil yang kalian dapatkan sebelumnya dan
berdasarkan gambar segitiga tersebut kira-kira apa yang dapat kalian simpulkan?
. Jvas. Brem by S Loos. Parses:. Maran 1. Juss for 2% higw .
1. Hemtonusa, ./ Sisi e, Sesie. S5 oroe. ¢ Sice i :
3. Pccd'czgf by bise onvege: Forses Dncas, alen, e Lugj&,
Jsa. Serasit .

Gambar 4.6 Pekerjaan siswa menemukan penerimaan pada pertemuan pertama

Selanjutnya tahap ~menemukan penerimaan kedua
dilaksanakan bersama-sama, dengan cara mempresentasikan hasil
dari masing-masing kelompok di depan kelas. Pada tahap ini, setiap

siswa diberikan kesempatan untuk mengoreksi kelompok lain.
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Gambar 4.7 Siswa Mempresentasikan Hasil Diskusi Kelompok

Adapun kendala pada pertemuan pertama antara lain: (1)
pada saat peneliti memberikan penjelasan mengenai LKS kepada
siswa, ada satu kelompok yang tidak memperhatikan sehingga
peneliti harus mengulang kembali penjelasan mengenai LKS tersebut
pada waktu kegiatan diskusi; (2) sebagian kelompok belum
menyelesaikan LKS yang telah diberikan, dengan alasan waktu yang
kurang lama, sehingga peneliti hanya memilih kelompok yang sudah
menyelesaikan LKS untuk mempresentasikan hasil diskusi ke depan
kelas; dan (3) pada proses pembelajaran, ada beberapa siswa yang
ribut dan masih tidak serius dalam menyelesaikan LKS.

Pada pertemuan kedua yang dilaksanakan pada hari Selasa,
5 September 2017 dari pukul 13.00-15.00 WIB, siswa mulai terbiasa
dengan proses pembelajaran seperti ini, siswa mampu bertanggung

jawab dan mandiri dalam mengerjakan LKS yang diberikan. Peneliti
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hanya menjelaskan kembali bagaimana cara mengerjakan LKS dan
menjelaskan apa yang memang perlu dijelaskan, kemudian siswa
langsung mengerjakan LKS tersebut secara berkelompok. Adapun
pada pertemuan kedua ini, siswa diharapkan dapat menentukan jenis
segitiga dengan melihat hubungan antara ¢* dengan jumlah dari a’
dan b’.

Pada tahap menemukan fakta, siswa ditugaskan untuk
memahami situasi dan kondisi permasalahan matematis yang
diberikan dan selanjutnya siswa mendaftar informasi atau fakta-fakta
apa saja yang terdapat dalam permasalahan tersebut. Adapun
pekerjaan siswa dalam menemukan fakta pada pertemuan kedua ini
dapat dilihat pada gambar 4.8.

Tulislah informasi berupa unsur-unsur apa saja yang harus kalian buat!

Gambar 4.8 Pekerjaan siswa menemukan fakta pada pertemuan kedua

Tahapan yang kedua yaitu menemukan masalah. Pada tahap
ini siswa dilatih untuk fokus terhadap permasalahan apa yang
mendasari situasi yang diberikan dalam LKS. Adapun pekerjaan

siswa dalam menemukan masalah dapat dilihat pada gambar 4.9.
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Setelah menentukan unsur-unsur tersebut, kira-kira apa yang harus Kkaliap

selesaikan selanjutnya?

Do, btk e NGeacand, bimosse. bsoe RSKE......

Gambar 4.9 Pekerjaan siswa menemukan masalah pada pertemuan kedua

Tahapan yang ketiga yaitu menemukan ide. Pada tahap ini
siswa dilatih untuk kreatif dalam menemukan ide-ide dengan
menggunakan kemampuan berpikir kreatifnya yaitu, memberikan
seluruh ide yang mereka miliki untuk menyelesaikan permasalahan
yang ada di LKS. Adapun pekerjaan siswa dalam menemukan ide

dapat dilihat pada gambar 4.10.

3. Buatlah gambar segitiga dengan vkuran-ukuran yang kalian teniukan!
{1 kotak kecil = 1 em)

7 gta = B0
AR I
| Sisic = ....... 5w,
,/I_——___ =5 =1
S
3
/" Sisia = el O,

Sisi¢ =....23 .M
/./’/,’H__
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Gambar 4.10 Pekerjaan siswa menemukan ide pada pertemuan kedua
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Berdasarkan gambar 4.10 dapat dilihat bahwa siswa
menemukan ide untuk menyelesaikan masalah dengan cara membuat
empat segitiga (dalam satu kelompok) dengan ukuran yang berbeda-
beda kemudian memasukkan masing-masing satuan sisi segitiga
tersebut ke dalam rumus pythagoras.

Tahapan yang keempat yaitu menemukan solusi. Pada
tahapan ini, siswa dilatih untuk menemukan solusi dari ide-ide yang
telah didapatkan sebelumnya. Adapun pekerjaan siswa dalam
menemukan solusi dapat dilihat pada gambar 4.11.

Dari segitiga-segitiga yang kalian buat tersebut, menurut kalian mana yang '

merupakan segitiga siku-siku? Jelaskan!

Seluruh segikiga yang dibuak adalah segitign stku-

sy Kareng keampal Segitiga tersobuk menggunakan

Gambar 4.11 Pekerjaan siswa menemukan solusi pada pertemuan kedua

Tahapan yang kelima yaitu menemukan penerimaan. Pada
tahapan ini, siswa dilatih untuk memperoleh penerimaan atas solusi
masalah yang telah ditemukan sebelumnya. Pada tahap ini, siswa
memastikan  solusi yang mereka berikan berhasil dan
mengimplementasikan ~ solusi  tersebut. = Tahap menemukan

penerimaan pertama dilaksanakan dalam kelompok masing-masing.
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Adapun pekerjaan siswa dalam menemukan penerimaan tersebut

dapat dilihat pada gambar 4.12.

Berdasarkan uraian tersebut, tentukanlah jenis dari segitiga-segitiga yang telah
Kkalian buat sebelumnya!
Seqitiga 1 : Szhilil'qa stku-giku .
- L ¥ § w
Segitiga 2 : Segibiaa tumpul.
Seaition 3 Segl.h?n Wancip tumpul
Segitiga 4 = Seaibiea lancip,

Gambar 4.12 Pekerjaan siswa menemukan penerimaan pada pertemuan kedua
Pada tahap sebelumnya yaitu tahap menemukan ide, siswa
sudah menuliskan jenis segitiga-segitiga berdasarkan pendapat
mereka masing-masing. Pada tahap menemukan penerimaan ini,
siswa diberikan instruksi untuk menuliskan kembali jenis-jenis
segitiga. Berdasarkan gambar 4.2 terlihat bahwa siswa sudah mampu
menemukan penerimaan bahwa pendapat mereka sebelumnya belum
tepat, hal ini diperlihatkan siswa dengan cara menuliskan jenis-jenis
segitiga tersebut berdasarkan uraian yang telah dijelaskan.
Selanjutnya tahap ~menemukan penerimaan kedua
dilaksanakan bersama-sama, dengan mempresentasikan setiap solusi
dari masing-masing kelompok di depan kelas. Pada tahap ini, setiap
siswa diberikan kesempatan untuk mengoreksi kelompok lain.
Contoh pekerjaan siswa yang memenuhi indikator

kemampuan berpikir kreatif adalah sebagai berikut.
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Kelompok 3

Kelompok 5
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Kelompok 2

Kelompok 4

Kelompok 6

Gambar 4.13 Pekerjaan Siswa yang memenubhi indikator orisinal

Berdasarkan gambar 4.13 terlihat bahwa siswa menggunting dan

menempelkan persegi merah dan biru dengan bentuk dan susunan

yang berbeda-beda, hal ini berarti siswa memenuhi indikator orisinal

yaitu mempunyai keterbaruan dalam menyelesaikan masalah.
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Gambar 4.14 Pekerjaan Siswa yang Memenuhi Indikator Keterincian

Berdasarkan gambar 4.14 terlihat bahwa siswa mampu menguraikan

jawaban, hal ini berarti siswa memenuhi indikator keterincian.
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Gambar 4.15 Pekerjaan Siswa yang Memenuhi Indikator Keluwesan

Berdasarkan gambar 4.15 terlihat bahwa siswa mampu memodelkan/
menggambarkan situasi dan menuliskan ukuran-ukurannya dengan
satuan yang diketahui pada soal yang menanyakan tentang panjang
kawat penghubung kedua tiang yang memiliki ukuran berbeda. Hal

ini menunjukkan bahwa siswa memenuhi indikator keluwesan.

R R A A R
.......... AB:=BC:CD:=DA. ...
..... Yo o . e 8 W N L IO =L
it Luas pecsegi hijaw...ca.2...
dawab.i............ BRI A

-------------------------------------------------------
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Gambar 4.16 Pekerjaan Siswa'y_z{ﬁé-li;[.emenuhi Indikator Kelancaran
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Berdasarkan gambar 4.16 terlihat bahwa siswa menghitung luas
persegi dengan cara menjumlahkan satuan persegi kecil bukan
dengan menggunakan rumus luas persegi = sisi x sisi. Hal ini
menunjukkan bahwa siswa memenuhi indikator kelancaran.

Pada pertemuan ketiga yang dilaksanakan pada hari Sabtu,
9 September 2017 dari pukul 15.35-16.55 WIB, siswa diberikan tes

akhir (posttest).

Gambar 4.17 Siswa Kelas Eksperimen Mengerjakan ostt;st

Deskripsi Pelaksanaan Penelitian di Kelas Kontrol

Pelaksanaan penelitian di kelas kontrol dilakukan selama
tiga kali pertemuan, yaitu dua pertemuan untuk melaksanakan
pembelajaran dengan menggunakan pembelajaran ekspositori dan
satu pertemuan terakhir untuk melaksanakan posttest. Pembelajaran
ekspositori terdiri dari empat tahapan yaitu: persiapan, pertautan,
penyajian dan evaluasi. Pada pembelajaran ekspositori, materi
pelajaran disampaikan langsung oleh guru. Siswa tidak dituntut
untuk menemukan materi tersebut dan materi pelajaran seakan-akan
sudah jadi saat diberikan. Pertemuan pertama pada kelas kontrol

dilaksanakan pada hari Senin, 28 Agustus 2017 dari pukul 10.00-
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12.00 WIB. Pertemuan kedua dilaksanakan pada hari Senin, 4
September 2017 dari pukul 15.35-17.35 WIB.

Pada tahap persiapan diawali dengan mengucapkan salam
kepada seluruh siswa, melakukan absensi siswa dan menyampaikan
materi yang akan dipelajari. Kemudian peneliti mengingatkan
kembali materi yang telah dipelajari sebelumnya, dan
menyampaikan tujuan pembelajaran dari materi yang akan dibahas
yaitu materi teorema pythagoras.

Pada tahap pertautan, peneliti memberikan relevansi materi
teorema pythagoras dalam kehidupan sehari-hari. Selanjutnya pada
tahap penyajian, peneliti menjelaskan atau memperkenalkan materi

mengenai luas suatu segitiga dan memberikan contoh soal.

Gambar 4.18 Peneliti Memberikan Materi di Kelas Kontrol

Setelah peneliti menjelaskan materi, peneliti memberikan
latihan soal. Kemudian peneliti meminta siswa untuk mengerjakan
soal latthan dan memberikan kesempatan kepada beberapa siswa
menuliskan jawabannya di papan tulis. Pada tahap akhir
pembelajaran atau penutup, guru bersama siswa menyimpulkan

materi yang telah dipelajari yaitu materi tentang teorema pythagoras.
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Gambar 4.19 Siswa Mengerjakan Soal Latihan
Pertemuan ketiga pada kelas kontrol dilaksanakan pada hari
Kamis, 7 September 2017 dari pukul 15.35-16.55 WIB. Pada

pertemuan ini peneliti memberikan soal posttest kepada siswa.

Gambar 4.20 Siswa Kelas Kontrol Mengerjakan Soal Posttest

3. Hasil Posttest
Setelah selesai memberikan pembelajaran kepada kelas
eksperimen dengan menggunakan model pembelajaran CPS dan kelas
kontrol dengan menggunakan pembelajaran ekspositori, peneliti
memberikan tes akhir (posttest). Pada penelitian ini, posttest diberikan
kepada 28 siswa kelas eksperimen dan 28 siswa yang berada di kelas
kontrol. Posttest digunakan untuk mengetahui kemampuan berpikir

kreatif siswa yang telah dicapai. Adapun hasil posttest siswa kelas
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eksperimen dapat dilihat pada tabel 4.7 dan hasil posttest siswa kelas
kontrol dapat dilihat pada tabel 4.8.

Tabel 4.7 Hasil Posttest Siswa Kelas Eksperimen

Statistic

N Min. | Max. Sum | Mean |Std. Deviation| Varian

Nilai Posttest
Kelas Eksperimen

Valid N (listwise) 28

28 50 100 2218 | 79.21 13.742 188.841

Berdasarkan tabel 4.7 terlihat bahwa skor tertinggi dan skor terendah
nilai posttest kelas eksperimen berturut-turut adalah 100 dan 50, dengan nilai
rata-rata 79,21, deviation statistic sebesar 13,742 dan varian sebesar 188,841.

Tabel 4.8 Hasil Posttest Siswa Kelas Kontrol

Statistic

N Min. | Max. Sum | Mean |Std. Deviation| Varian

Nilai Posttest
Kelas Kontrol 28 42 92 1833 | 65.46 14.901 222.036

Valid N (listwise) 28

Berdasarkan tabel 4.8 terlihat bahwa skor tertinggi dan skor terendah
nilai posttest kelas kontrol berturut-turut adalah 92 dan 42, dengan nilai rata-
rata 65,46, deviation statistic sebesar 14,901 dan varian sebesar 222,036.
Berdasarkan perhitungan tersebut, jika nilai kedua kelas dibandingkan maka
nilai kelas kontrol cenderung di bawah rata-rata kelas eksperimen. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kreatif siswa di kelas eksperimen
lebih tinggi dibanding kelas kontrol. Adapun rekapitulasi persentase indikator

kemampuan berpikir kreatif pada kedua kelas dapat dilihat pada tabel 4.9.
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Tabel 4.9 Rekapitulasi Persentase Kemampuan Berpikir Kreatif

Indikator Kemampuan Persentase Indikator (%)
Berpikir Kreatif Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Orisinal 89 54
Keluwesan 71 60
Keterincian 74 71
Kelancaran 82 77
Jumlah 79 65

Berdasarkan tabel 4.9 terlihat bahwa pada setiap indikator

kemampuan berpikir kreatif siswa, persentase indikator kelas eksperimen

lebih besar dari persentase indikator kelas kontrol. Diagram perolehan

persentase indikator tersebut dapat dilihat pada diagram 4.1.
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H Kelas Eksperimen

M Kelas Kontrol

Diagram 4.1 Perolehan Persentase Indikator Kemampuan Berpikir Kreatif

B. Analisis Data Penelitian

1. Uji Normalitas

Pada penelitian ini, uji

normalitas

dihitung dengan

menggunakan uji Shapiro wilk pada aplikasi SPSS. Uji normalitas ini

dilakukan pada kelas eksperimen dan kelas kontrol. Adapun hasil

perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.10.
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Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Kelas Statistic df Sig. Statistic Df Sig.
nilai posttest Eksperimen 192 28 200 .935 28 .085
Kontrol 136 28 200 .929 28 .057

a. Lilliefors Significance Correction

Dari perhitungan tersebut, diperoleh Sig. Shapiro Wilk kelas
eksperimen = 0.085 dan Sig. Shapiro Wilk kelas kontrol = 0.057, karena
0.085 > 0.05 maka Hj diterima untuk kelas eksperimen dan karena 0.057
> 0,05 maka Hp diterima untuk kelas kontrol. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa sampel berasal dari populasi yang berdistribusi

normal.

2. Uji Homogenitas
Selain harus berdistribusi normal, data juga harus berasal dari
populasi yang homogen. Oleh karena itu perlu dilakukan uji homogenitas.
Pada penelitian ini uji homogenitas dihitung dengan menggunakan

aplikasi SPSS. Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.11.

Tabel 4.11 Uji Homogenitas Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Nilai Posttest

Levene Statistic df1 df2 Sig.

471 1 54 496

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh sig. hitung = 0.496,
karena taraf signifikasi yang digunakan pada penelitian ini sebesar 0.05
maka sig. hitung > = 0.496 > 0.05, maka H diterima. Sehingga dapat

disimpulkan bahwa data populasi bervarian homogen.
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3. Uji Hipotesis
Untuk membuktikan hipotesis yang telah dirumuskan dan untuk
mendapat suatu kesimpulan maka hasil data tes akan dianalisis dengan
menggunakan uji-t. Pada penelitian ini uji-t dihitung melalui aplikasi

SPSS. Adapun hasil perhitungannya dapat dilihat pada tabel 4.12.

Tabel 4.12 Hasil Perhitungan Uji Hipotesis Penelitian

t-test for Equality of Means

95% Confidence

Interval of the

Mean Std. Error Difference
T Df Sig. (2-tailed) | Difference | Difference Lower Upper
3.589 54 .000 13.750 3.831 6.070| 21.430]
3.589| 53.650 .000 13.750 3.831 6.069| 21.431

Berdasarkan perhitungan tersebut, diperoleh tpiwng = 3,589
karena tiper = 1,67356 maka thiwng = 3,589 > tiaper = 1,67356 . Sehingga
dapat disimpulkan bahwa H, ditolak artinya terdapat pengaruh model
pembelajaran Creative Problem Solving (CPS) terhadap kemampuan

berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 10 Palembang.

C. Pembahasan
Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan
metode eksperimen. Penelitian eksperimen ini meneliti tentang ada atau
tidaknya pengaruh perlakuan, dengan cara memberi perlakuan tertentu pada
kelas eksperimen dan menyediakan kelas kontrol sebagai pembandingnya.
Setelah menentukan kelas eksperimen dan kelas kontrol, peneliti

memberikan perlakuan. Pada kelas eksperimen diberikan perlakuan berupa
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pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran creative problem
solving dan pembelajaran pada kelas kontrol dilakukan secara konvensional
dengan pembelajaran ekspositori. Setelah diberikan perlakuan, siswa
diberikan posttest untuk mengetahui apakah ada pengaruh pada kemampuan
berpikir kreatif siswa yang telah diberikan perlakuan.

Ada penelitian terdahulu yang juga menggunakan model
pembelajaran creative problem solving, yaitu penelitian yang telah dilakukan
oleh Siti Heni Hanifah. Namun pada penelitiannya tersebut, perlakuan berupa
model pembelajaran CPS dan model konvensional, digunakan untuk melihat
kemampuan penalaran adaptif matematis siswa. Sedangkan pada penelitian
ini model pembelajaran CPS digunakan untuk melihat kemampuan berpikir
kreatif siswa.

Seperti yang telah diuraikan sebelumnya, kemampuan berpikir
kreatif memiliki 4 indikator yaitu: orisinal, luwes, rinci, dan lancar, di mana
pada penelitian ini, satu indikator dimuat dalam satu soal. Adapun
pembahasan untuk masing-masing indikator kemampuan berpikir kreatif
adalah sebagai berikut.

1. Indikator Orisinal
Untuk memunculkan indikator orisinal, siswa diberikan soal
pertama yaitu mencari panjang AC apabila diketahui satu kotak kecil
yang berbentuk persegi panjang dengan ukuran 4 x 3. Siswa dianggap
memenuhi indikator orisinal apabila siswa mampu menyelesaikan soal

dengan cara yang berbeda.
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a) Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.21 terlihat bahwa siswa mampu
memunculkan indikator orisinal. Hal ini dapat dilihat dari cara siswa
memunculkan strategi/bantuan untuk menyelesaikan soal, dengan
cara memisalkan 5 bangun segitiga sepanjang garis AC, kemudian
menghitung sisi miring dari kelima bangun tersebut dengan
menggunakan rumus pythagoras, lalu untuk mencari panjang AC

siswa menjumlahkan sisi miring dari kelima bangun tersebut.
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Gambar 4.21 Jawaban Posttest Soal Pertama Kelas Eksperimen

b) Kelas Kontrol
Pada gambar 4.22 terlihat bahwa siswa tidak mampu
memunculkan indikator orisinal. Hal ini dapat dilihat dari cara siswa
menyelesaikan soal, yaitu menghitung panjang AC hanya dengan

memasukkan unsur yang diketahui ke dalam rumus pythagoras.
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Gambar 4.22 Jawaban Posttest Soal Pertama Kelas Kontrol

. Indikator Luwes

Untuk memunculkan indikator luwes, siswa diberikan soal
kedua yaitu mencari lebar kolam yang digunakan Ahmad untuk berenang,
apabila diketahui panjang kolam adalah 12 meter dengan diagonal 13
meter. Siswa dianggap memenuhi indikator luwes apabila siswa mampu
memodelkan masalah yang ada pada soal tersebut.

a) Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.23 terlihat bahwa siswa mampu
memunculkan indikator luwes. Hal ini dapat dilihat dari cara siswa
memodelkan masalah yang ada pada soal dengan benar, yaitu
menggambarkan kolam dengan bentuk persegi panjang (persegi
panjang ABCD) dan menggambarkan lintasan yang dilakukan
Ahmad sebagai diagonal dari persegi tersebut, kemudian menuliskan

ukurannya sesuai dengan unsur-unsur yang diketahui.
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Gambar 4.23 Jawaban Posttest Soal Kedua Kelas Eksperlmen

b) Kelas Kontrol
Pada gambar 4.24 terlihat bahwa siswa tidak mampu
memunculkan indikator luwes. Hal ini dapat dilihat dari cara siswa
tidak memodelkan masalah yang ada pada soal dengan benar dan
langsung menghitung lebar kolam dengan memasukkan unsur-unsur

yang diketahui ke dalam rumus pythagoras.
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Gambar 4.24 Jawaban Posttest Soal Kedua Kelas Kontrol

3. Indikator Rinci
Untuk memunculkan indikator rinci, siswa diberikan soal ketiga

yaitu mencari nilai x apabila diketahui dua buah segitiga yang disusun
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berdekatan, dengan masing-masing segitiga belum diketahui sisi
miringnya. Siswa dianggap memenuhi indikator rinci apabila siswa
mampu menyelesaikan soal dengan menuliskan penyelesaian masalah
dengan runtun.
a) Kelas Eksperimen
Pada gambar 4.25 terlihat bahwa siswa mampu
memunculkan indikator rinci. Hal ini dapat dilihat dari cara siswa
menuliskan jawaban dengan memisahkan kedua bangun segitiga,
kemudian menghitung sisi miring segitiga pertama dengan
menggunakan rumus pythagoras, lalu setelah mendapatkan nilai sisi
miring segitiga pertama, dengan menggunakan rumus yang sama

siswa menghitung nilai x (sisi miring segitiga kedua).

o
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Gambar 4.25 Jawaban Posttest Soal Ketiga Kelas Eksperimen

b) Kelas Kontrol
Pada gambar 4.26 terlihat bahwa siswa mampu
memunculkan indikator rinci dan belum tepat. Hal ini dapat dilihat
dari cara siswa menyelesaikan jawaban dengan menuliskan unsur-

unsur yang diketahui, kemudian menghitung sisi miring dengan
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memasukkan setiap nilai ke dalam rumus pythagoras. Sehingga hasil

akhir dari penyelesaian soal tersebut tidak tepat.
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Gambar 4.26 Jawaban Posttest Soal Ketiga Kelas Kontrol

4. Indikator Lancar
Untuk memunculkan indikator lancar, siswa diberikan soal
keempat yaitu menentukan jenis segitiga dari unsur-unsur yang sudah
diketahui. Siswa dianggap memenuhi indikator lancar apabila siswa
mampu menyelesaikan soal dengan memunculkan bantuan yang sesuai
dengan prosedur.

a) Kelas Eksperimen
Pada jawaban posttest soal keempat yang dapat dilihat pada
gambar 4.27 dan 4.28, terlihat bahwa siswa kelas eksperimen
mampu memunculkan indikator lancar. Hal ini dapat dilihat dari cara
siswa memunculkan strategi/bantuan untuk menyelesaikan soal,
dengan cara memisalkan unsur-unsur yang diketahui menjadi sisi a,
sisi b, dan sisi ¢, lalu memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam
rumus pythagoras. Kemudian pada ruas kiri, siswa mengkuadratkan

nilai sisi ¢ dan pada ruas kanan siswa menjumlahkan sisi a* + b, lalu
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membandingkan hasil dari kedua ruas, dan menentukan jenis segitiga

tersebut.
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Gambar 4.28 Jawaban Posttest Soal Keempat (b) Kelas Eksperimen

b) Kelas Kontrol

Pada gambar 4.29 dan 4. 30 terlihat bahwa siswa belum
mampu memunculkan indikator lancar. Hal ini dapat dilihat dari cara
siswa memunculkan strategi/bantuan untuk menyelesaikan soal,
dengan cara memasukkan nilai-nilai tersebut ke dalam rumus
pythagoras. Kemudian pada ruas kiri, siswa mengkuadratkan nilai
sisi ¢ dan pada ruas kanan siswa menjumlahkan sisi a’ + b®, namun
siswa juga memberi akar kuadrat pada masing-masing ruas.

Sehingga jawaban siswa tidak memenuhi indikator lancar.
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Gambar 4.30 Jawaban Posttest Soal Keempat (b) Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil jawaban posttest yang telah dilaksanakan setelah
kedua kelas diberi perlakuan berupa model pembelajaran CPS pada kelas
eksperimen dan pembelajaran ekspositori pada kelas kontrol, dapat dilihat
bahwa indikator kemampuan berpikir kreatif lebih banyak muncul di kelas
eksperimen. Sehingga dapat disimpulkan bahwa nilai kemampuan berpikir
kreatif siswa kelas eksperimen lebih baik daripada nilai kemampuan berpikir
kreatif kelas kontrol. Hal ini berarti, model pembelajaran CPS mampu

memunculkan kemampuan berpikir kreatif siswa.
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KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di kelas VIII SMP
Negeri 10 Palembang dengan materi teorema pythagoras selama 3 kali tatap
muka, diperoleh kesimpulan bahwa hasil rata-rata posttest siswa kelas
eksperimen yang menggunakan bahwa model pembelajaran creative problem
solving lebih tinggi dari pada kelas kontrol yang menggunakan pembelajaran
konvensional yaitu kelas eksperimen 79,21 dan kelas kontrol 65,46. Dari
hasil uji  didapat > yaitu = 3,589 dan =
1,67356 dengan taraf signifikan 5% dari pengujian hipotesis H ditolak yang
berarti terdapat pengaruh model pembelajaran creative problem solving
terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII SMP Negeri 10

Palembang.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilaksanakan selama 3 kali tatap
muka, peneliti memiliki beberapa hal yang penting untuk diperhatikan
peneliti selanjutnya, untuk itulah peneliti memberikan saran sebagai berikut.
1. Model pembelajaran creative problem solving memerlukan waktu yang
tidak sedikit, untuk itu sebelum melakukan penelitian sebaiknya peneliti

memperhatikan alokasi waktu terlebih dahulu.

73
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2. Proses pembelajaran dengan menggunakan model pembelajaran creative
problem solving bukan hanya menuntut siswa untuk berpikir kreatif,
melainkan juga menuntut guru untuk berpikir kreatif agar selama proses
pembelajaran siswa mampu memunculkan kemampuan berpikir kreatif
mereka. Untuk itu, diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk berpikir
kreatif juga dalam memberikan materi selama proses pembelajaran
dengan menggunakan model pembelajaran CPS ini.

3. Untuk peneliti selanjutnya, model pembelajaran creative problem solving
tidak hanya bisa digunakan pada materi teorema Pythagoras saja. Jadi,
untuk penelitian selanjutnya apabila ingin menggunakan model
pembelajaran creative problem solving, penelitian tersebut bisa

menggunakan materi yang lain.
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dan membuat) dan ranah abstrak (menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam sudut pandang/teori

Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

1.1. Menghargai dan
menghayati ajaran
agama yang
dianutnya

2.1 Menunjukkan
sikap logis, kritis,
analitik, konsisten
dan teliti,
bertanggung jawab,
responsif, dan tidak
mudah menyerah
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

dalam memecahkan
masalah.

2.2  Memiliki rasa
ingin tahu, percaya
diri, dan ketertarikan
pada matematika
serta memiliki rasa
percaya pada daya
dan kegunaan
matematika, yang
terbentuk melalui
pengalaman belajar.

2.3 Memiliki sikap
terbuka, santun,
objektif, menghargai
pendapat dan karya
teman dalam
interaksi kelompok
maupun aktivitas
sehari-hari.

3. 3 Memahami Teorema
Pythagoras melalui
alat peraga dan
penyelidikan
berbagai pola
bilangan

4.1 Menggunakan pola
dan generalisasi

Teorema
Pythagoras

Mengamati

» Mengamati gambar, foto,

video atau secara langsung

peristiwa, kejadian,
fenomena, konteks atau
situasi yang berkaitan

dengan teorema Pythagoras

Tugas

= Tugas
terstruktur:
mengerjakan
latihan soal-
soal yang
berkaitan
dengan
teorema

20 JP

Buku teks
matematika
Kemdikbud,
lingkungan,
alat peraga
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

untuk menyelesaikan
masalah nyata

4.4 Menggunakan
Teorema Pythagoras
untuk menyelesaikan
berbagai masalah

Menanya

» Guru memotivasi,
mendorong kreatifitas dalam
bentuk bertanya, memberi
gagasan yang menarik dan
menantang untuk didalami
misal: bagaimana Pythagoras
menemukan rumusnya dsb

* Membahas dan diskusi
mempertanyakan berbagai
ekspresi aljabar dan
khususnya persamaan linear
dua variabel, misal: apa
kelebihan dan manfaat
penggunaan teorema
Pythagoras dan pola
bilangan, bagaimana
mengubah masalah/bahasa
sehari-hari ke dalam
teorema Pythagoras dan pola
bilangan dan sebaliknya

Mengeksplorasi

» Menggambar atau melukis
berbagai bentuk segitiga
siku-siku dengan penggaris,
busur atau jangka serta
membahas, mendiskusikan
dan menjelaskan unsur,

pythagoras

» Tugas mandiri
tidak
terstruktur:
mencatat dan
mencari
informasi
sejarah
teorema
pythagoras

Observasi

Pengamatan

selama KBM

tentang:

= ketelitian

* rasa ingin
tahu

= dll.

Portofolio
Mengumpulkan
bahan dan
literatur
berkaitan
dengan teorema
pythagoras dan
penerapannya
dalam
kehidupan
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

jenis dan sifat segitga siku-
siku

Melakukan percobaan
mengukur sisi-sisi berbagai
segitiga siku-siku atau
melalui peragaan untuk
menemukan dan
menjelaskan teorema
Pythagoras

Mengidentifikasi teorema
pythagoras berdasarkan
pola-pola bilangan

Menjelaskan,
mendeskripsikan strategi
mempediksi pola bilangan ke
dalam diagram, tabel,
gambar/ilustrsi yang lebih
sederhana, jelas dan
lengkap, dan mendiskusikan
ciri, sifat dan karakteristik
serta menemukan strategi
untuk membentuk pola
bilangan yang memenuhi
sifat triple Pythagoras

Berlatih menentukan sisi-sisi
suatu segitiga ataupun
unsur lainnya yang
berkaitan dengan teorema

sehari-hari
kemudian
disusun,
didiskusikan
dan
direfleksikan

Tes

Tes tertulis:
mengerjakan
soal-soal
berkaitan

dengan teorema

pythagoras
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

Pythagoras

» Menjelaskan atau
mendeskripsikan masalah ke
dalam bahasa sendiri,
diagram, tabel,
gambar/ilustrasi yang lebih
sederhana, jelas dan lengkap

» Membahas, mengidentifikasi,
dan menentukan konsep
serta mengorganisasi data
dan memilih informasi yang
relevan berkaitan dengan
masalah penerapan teorema
Pythagoras dengan
merepresentasikan secara
matematis, melalui model
atau melalui diagram

» Menyusun, membuat atau
merumuskan model atau
kalimat matematika yang
tepat, lengkap dan cukup
berdasarkan masalah
penerapan teorema
Pythagoras, serta syarat
keberlakuan modelnya

» Menggunakan,
memanfaatkan dan memilih
algoritma atau prosedur
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

operasi serta manipulasi
matematika yang tepat dalam
menyelesaikan model dari
masalah penerapan teorema
Pythagoras

» Menentukan dan
menafsirkan solusi atau
penyelesaian masalah serta
memberikan alasan
kebenaran solusiberkaitan
dengan penerapan teorema
Pythagoras

» Mendikusikan, menjelaskan
dan menarik kesimpulan
berdasarkan tahapan dan
prosedur penyelesaian
masalah penerapan teorema
Pythagoras

» Menjelaskan atau
mendeskripsikan masalah
nyata ke dalam bahasa
sendiri, diagram, tabel,
gambar/ilustrsi yang lebih
sederhana, jelas dan lengkap

» Menjelaskan,
mendeskripsikan dan
mengklasifikasi objek-objek
yang termasuk ke dalam pola
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

dari masalah nyata, serta
menyajikannya ke dalam
berbagai bentuk representasi
matematika

Membahas, mengidentifikasi,
dan menentukan konsep
serta mengorganisasi data
dan memilih informasi yang
relevan, serta menemukan
pola atau sifat dari gejala
matematis dari masalah
nyata untuk membuat
generalisasi

Menyusun, membuat atau
merumuskan model atau
kalimat matematika yang
tepat, lengkap dan cukup
berdasarkan masalah, serta
syarat keberlakuan modelnya

Menggunakan,
memanfaatkan dan memilih
algoritma atau prosedur
operasi serta manipulasi
matematika yang tepat dalam
menyelesaikan model dari
masalah

Menentukan dan
menafsirkan solusi atau
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

penyelesaian masalah serta
memberikan alasan
kebenaran solusinya

Mengasosiasi

» Menyelidiki, menganalisis
dan membedakan
menjelaskan melalui contoh
kejadian, peristiwa, situasi
atau fenomena alam dan
aktifitas sosial sehari-hari
yang merupakan penerapan
teorema Pythagoras dan pola
bilangan

» Menyelidiki dan menguji
kebenaran, syarat
keberlakuan teorema
Pythagoras dan pola
bilangan menggunakan
contoh atau logika berpikir

» Menyelidiki, menganalisis
dan menyimpulkan sifat
teorema Pythagoras
berdasrkan pola-pola
bilangan

Mengomunikasikan

» Menyajikan secara tertulis
atau lisan hasil
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Kompetensi Dasar

Materi Pokok

Pembelajaran

Penilaian

Alokasi
Waktu

Sumber
Belajar

pembelajaran, apa yang
telah dipelajari, keterampilan
atau materi yang masih
perlu ditingkatkan, atau
strategi atau konsep baru
yang ditemukan (menurut
siswa) berdasarkan apa yang
dipelajari pada tingkat kelas
atau tingkat kelompok

Memberikan tanggapan hasil
presentasi meliputi tanya
jawab untuk
mengkonfirmasi, sanggahan
dan alasan, memberikan
tambahan informasi, atau
melengkapi informasi
ataupun tanggapan lainnya

Melakukan resume secara
lengkap, komprehensif dan
dibantu guru dari konsep
yang dipahami, keterampilan
yang diperoleh maupun
sikap lainnya.
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Lampiran 8 ]

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Nama Sekolah : SMP Negeri 10 Palembang
Mata Pelajaran . Matematika
Kelas/Semester : VIII/ Satu

Materi Pokok . Teorema Pythagoras
Alokasi Waktu ;8 x40 menit

A. Kompetensi Inti

1.
2.

Menghargai dan menghayati ajaran agama yang dianutnya.

Menghargai dan menghayati perilaku jujur, disiplin, tanggung jawab,
peduli (toleransi, gotong royong), santun, percaya diri, dalam
berinteraksi secara efektif dengan lingkungan sosial dan alam dalam
jangkauan pergaulan dan keberadaannya.

Memahami dan menerapkan pengetahuan (faktual, konseptual, dan
prosedural) berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu pengetahuan,
teknologi, seni, budaya terkait fenomena dan kejadian tampak mata.
Mengolah, menyaji dan menalar dalam ranah konkret (menggunakan,
mengurai, merangkai, memodifikasi, dan membuat) dan ranah abstrak
(menulis, membaca, menghitung, menggambar, dan mengarang) sesuai
dengan yang dipelajari di sekolah dan sumber lain yang sama dalam

sudut pandang/teori.

B. Kompetensi Dasar

2.1

2.2

23

3.3

Menunjukkan sikap logis, kritis, analitik, konsisten dan teliti,
bertanggung jawab, responsif, dan tidak mudah menyerah dalam
memecahkan masalah.

Memiliki rasa ingin tahu, percaya diri, dan ketertarikan pada
matematika serta memiliki rasa percaya pada daya dan kegunaan
matematika, yang terbentuk melalui pengalaman belajar.

Memiliki sikap terbuka, santun, objektif, menghargai pendapat dan
karya teman dalam interaksi kelompok maupun aktivitas sehari-hari.

Memahami Teorema Pythagoras melalui alat peraga dan penyelidikan
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berbagai pola bilangan.

C. Indikator
1.  Menemukan teorema pythagoras dan menghitung panjang sisi segitiga.

2. Menentukan jenis segitiga.

D. Tujuan Pembelajaran
Setelah proses pembelajaran, siswa diharapkan dapat :
1. Terlibat aktif dalam kegiatan pembelajaran.
2. Menemukan teorema pythagoras.
3. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku dan dapat menentukan jenis
segitiga.

E. Materi Pembelajaran
Teorema Pythagoras
1. Menemukan Teorema Pythagoras
Untuk menemukan pythagoras bisa dilakukan dengan cara
membuat sebuah segitiga siku-siku yang di masing-masing sisinya terdapat

bangun persegi, yang tampak seperti gambar 1.

Gambar 1. Segitigasiku-siku dengan persegi di masing-masing sisinya
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Apabila luas persegi hijau dan luas persegi merah dijumlahkan,
maka akan didapat bahwa jumlah kedua persegi tersebut sama dengan luas
persegi biru. Maka apabila persegi hijau dimisalkan sebagai a’, persegi
merah dimisalkan sebagai b°, dan persegi biru dimisalkan ¢’ didapat
bahwa: o’ + b” = ¢’ atau ¢’ = @° + b°. Hal ini berarti kuadrat sisi miring

suatu segitiga siku-siku sama dengan jumlah kudrat sisi siku-sikunya.

2. Menentukan Jenis Segitiga
Pada suatu segitiga jika jumlah kuadrat dua sisinya sama dengan
kuadrat sisi lainnya, maka segitiga tersebut siku-siku. Pada teorema
pythagoras dikatakan c¢® =a” +b> dari kebalikan teorema pythagoras
dapat diketahui suatu segitiga siku-siku atau bukan siku-siku apabila
diketahui ketiga sisinya sebagai berikut:
(a) Dalam segitga ABC jika ¢’ =a* + b> maka sudut sudut A adalah
siku-siku (kebalikan teorema pythagoras).
(b) Dalam segitga ABC jika ¢’ >a”> +b> maka segitiga itu adalah
segitiga tumpul.
(c) Dalam segitiga ABC jika ¢’ <a® +b*> maka segitiga itu adalah

segitiga lancip.

F. Metode/Model, Alat, dan Sumber Pembelajaran
Model pembelajaran : Creative Problem Solving

Alat, sumber pembelajaran : Alat tulis, gunting, lem, spidol, LKS, dan buku.



G. Kegiatan Pembelajaran
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Pertemuan Pertama (3 x 40 menit)

Deskripsi Kegiatan

Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa
Pendahuluan Guru memberikan salam | ¢ Siswa menjawab salam

dan memeriksa kehadiran dan mendengarkan saat

siswa. guru melakukan absensi.

Guru memberikan apersepsi | ® Siswa menanggapi

berupa pemecahan masalah dengan cara memecahkan

mengenai luas persegi dan masalah  yang  telah

luas segitiga. diberikan  oleh  guru.
Selain  memiliki  rasa
ingin tahu, percaya diri,
dan ketertarikan pada
matematika, melalui
kegiatan ini siswa juga
diharapkan dapat bersikap
responsif  dan  tidak
mudah menyerah dalam
memecahkan masalah.

Guru menyampaikan tujuan | ¢ Siswa mendengarkan

pembelajaran yang ingin tujuan pembelajaran yang

dicapai. telah disampaikan oleh
guru.

Guru mengkondisikan | e Siswa mengikuti instruksi

siswa di kelas menjadi guru, dan berkumpul

beberapa kelompok dengan kelompoknya

heterogen yang terdiri dari masing-masing.

4-5 siswa.

Guru memberikan | ¢ Siswa mendengarkan

penjelasan singkat tentang penjelasan dari guru.

prosedur pembelajaran.

Inti Fase 1 Penemuan Fakta
Guru membagikan LKS | e Siswa menerima LKS
kepada setiap kelompok. yang diberikan oleh guru.

Guru memberikan instruksi
kepada setiap kelompok
untuk  mengamati  dan
membahas materi yang ada
pada LKS.

i

IBEEES

LLLily

Siswa mendengarkan dan
melaksanakan  instruksi
dari guru.
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Fase 2 Penemuan Masalah

Guru mengarahkan siswa | ® Pada kelompoknya
untuk mengklarifikasi masing-masing, siswa
permasalahan yang mengklarifikasi
disajikan di LKS. permasalahan yang ada di
LKS.

Guru mengarahkan siswa | @ Siswa mendengarkan
untuk menyelesaikan arahan dari guru dan
permasalahan tersebut, mengerjakannya.
yakni memberikan warna
hijau dan merah sebanyak
jumlah kotak-kotak yang
ada ada di persegi hijau,
begitu juga dengan warna
merah.

Fase 3 Penemuan Gagasan
Guru memantau kegiatan | ¢ Pada kelompoknya

siswa dalam memecahkan
masalah yang ada di LKS.

masing-masing, siswa
melakukan brainstroming.
Sehingga  mendapatkan
beberapa alternatif
(berupa gagasan) untuk
memecahkan masalah.

¢ &
'R

Guru  memberikan dan | ¢ Siswa memilah atau
stimulans untuk menyeleksi semua
mengeksplorasi gagasa- gagasan  yang  telah
gagasan yang telah diajukan mereka sampaikan
/disampaikan di sebelumnya.
kelompoknya masing- .

masing. .

Fase 4 Penemuan Jawaban

Guru mengarahkan kepada | ¢ Siswa menuliskan
setiap  kelompok  untuk jawaban  yang  telah

menuliskan jawaban yang
telah mereka pilih/setujui.

disepakati oleh kelompok
masing-masing pada LKS
yang telah diberikan.
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Fase 5 Penemuan Penerimaan

Guru memformulasikan
penjelasan dan
menganalisis proses solusi
kreatif (yang dilakukan
dengan diskusi kelas)

Siswa mengikuti kegiatan
diskusi tersebut.

Guru memberikan umpan

Siswa memperhatikan

balik kepada siswa. dan mendengarkan guru.

Guru menilai siswa dengan | ® Siswa memperhatikan
cara membahas guru dan  menerima
gagasan/jawaban dari penilaian dari jawaban

kegiatan yang ada di LKS
tersebut

mereka (tepat atau tidak),
kemudain

menyimpulkannya.
Penutup Guru menanyakan kepada | ¢ Siswa menanggapi
siswa kesan belajar pada pertanyaan guru dengan
pertemuan hari ini. cara memberitahukan
kesan yang didapatkan
selama pembelajaran.
Guru mengakhiri kegiatan | ¢ Siswa mendengarkan
belajar dengan pesan untuk pesan guru dan
tetap semangat belajar dan mengucapkan salam
mengucapkan salam. kepada guru.
Pertemuan Kedua (2 x 40 menit)
. Deskripsi Kegiatan
Keglatan Kegiatan Guru Kegiatan Guru
Pendahuluan Guru memberikan salam | ¢ Siswa menjawab salam

dan memeriksa kehadiran
siswa.

dan mendengarkan saat
guru melakukan absensi.

Guru memberikan apersepsi
berupa pertanyaan kepada
siswa mengenai materi yang
telah dipelajari pada
pertemuan sebelumnya.

Siswa menanggapi
dengan cara menjawab
pertanyaan yang

diberikan oleh guru.

Guru menyampaikan tujuan
pembelajaran yang ingin
dicapai.

Siswa mendengarkan
tujuan pembelajaran yang
telah disampaikan oleh
guru.

Guru memberikan instruksi

kepada siswa untuk
berkumpul dengan
kelompoknya masing-

masing.

Siswa mengikuti instruksi
guru, dan berkumpul
dengan kelompoknya
masing-masing.




108

Inti

Fase 1 Penemuan Fakta

Guru membagikan LKS

Guru membagikan LKS

kepada setiap kelompok. kepada setiap kelompok.

Guru memberikan instruksi |[® Guru memberikan
kepada setiap kelompok instruksi  kepada setiap
untuk  mengamati  dan kelompok untuk

membahas materi yang ada
pada LKS.

mengamati dan membahas
materi yang ada pada
LKS.

Fase 2 Penemuan Masalah

Guru menegarahkan siswa

Guru menegarahkan siswa

untuk mengklarifikasi untuk mengklarifikasi
permasalahan yang permasalahan yang
disajikan di LKS. disajikan di LKS.

Guru mengarahkan siswa |e Guru mengarahkan siswa
untuk menyelesaikan untuk menyelesaikan

permasalahan tersebut.

permasalahan tersebut.

Fase 3 Penemuan Gagasan

Guru memantau kegiatan
siswa dalam memecahkan

Guru memantau kegiatan
siswa dalam memecahkan

masalah yang ada di LKS. masalah yang ada di LKS.
Guru  memberikan  dan |[¢ Guru memberikan dan
stimulans untuk stimulans untuk
mengeksplorasi gagasa- mengeksplorasi  gagasa-
gagasan yang telah diajukan gagasan yang telah
/disampaikan di diajukan /disampaikan di
kelompoknya masing- kelompoknya masing-
masing. masing.
Fase 4 Penemuan Jawaban
Guru mengarahkan kepada (e Guru mengarahkan

setiap  kelompok  untuk
menuliskan jawaban yang
telah mereka pilih/setujui.

kepada setiap kelompok
untuk menuliskan jawaban
yang telah mereka pilih
setujui.

Fase 5 Penemuan Penerimaan

Guru memformulasikan
penjelasan dan
menganalisis proses solusi
kreatif (yang dilakukan
dengan diskusi kelas)

Guru  memformulasikan
penjelasan dan
menganalisis proses solusi
kreatif (yang dilakukan
dengan diskusi kelas)

Guru memberikan umpan

Siswa memperhatikan

balik kepada siswa. dan mendengarkan guru.
Guru menilai siswa dengan | @ Siswa memperhatikan
cara membahas guru dan  menerima

gagasan/jawaban dari

penilaian dari jawaban
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kegiatan yang ada di LKS
tersebut

mereka (tepat atau tidak),
kemudain

menyimpulkannya.

Penutup e Guru menanyakan kepada | e Siswa menanggapi
siswa kesan belajar pada pertanyaan guru dengan
pertemuan hari ini. cara memberitahukan

kesan yang didapatkan
selama pembelajaran.

e Guru mengakhiri kegiatan | @ Siswa mendengarkan
belajar dengan pesan untuk pesan guru dan
tetap semangat belajar, dan mengucapkan salam
mengucapkan salam. kepada guru.

Pertemuan Ketiga (3 x 40 menit)
. Deskripsi Kegiatan
Kegiatan Kegiatan Guru Kegiatan Siswa

Pendahuluan |e Guru memberikan salam | ¢ Siswa menjawab salam
dan memeriksa kehadiran dan mendengarkan saat
siswa. guru melakukan absensi.

e Guru memberikan apersepsi | ® Siswa menanggapi
berupa pertanyaan kepada dengan cara menjawab
siswa mengenai materi yang pertanyaan yang
telah dipelajari pada diberikan oleh guru.
pertemuan sebelumnya.

e (Guru menanyakan apakah | e Siswa menanggapi
siswa sudah siap untuk dengan cara menjawab
mengikuti test hari ini. pertanyaan yang

diberikan oleh guru.

e Guru memberikan siswa | ¢ Siswa menerima lembar
lembar test beserta lembar tersebut.
jawaban.

Inti e Guru memberikan instruksi | ® Siswa mengerjakan soal
kepada siswa untuk yang ada pada test.
mengerjakan.

e (Guru mengingatkan siswa | ® Siswa mendengarkan

mengenai waktu pengerjaan
test, serta memberi
peringatan  bahwa ada
sanksi bila peserta didik
mencontek.

arahan dari guru.

Guru mempersilahkan
siswa untuk mengumpulkan
lembar jawaban apabila
siswa selesai
mengerjakannya.

Siswa yang sudah selesai

mengerjakan test,
mengumpulkan  lembar
jawaban. Sedangkan

siswa yang belum selesai
tetap mengerjakan test.

Guru mempersilakan siswa

Siswa yang mempunyai
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untuk bertanya jika ada kesulitan saat
kesulitan saat mengerjakan mengerjakan test,
test. bertanya kepada guru

e Guru menanggapi | ® Siswa mendengar
pertanyaan siswa dengan penjelasan dari guru.
menjawabnya.

e Guru menanyakan kepada | e Siswa menanggapi
siswa kesan belajar pada pertanyaan guru dengan
pertemuan ini cara memberitahukan

kesan yang didapatkan
selama pembelajaran.

e Guru mengakhiri kegiatan | e Siswa mendengarkan
belajar dengan pesan untuk pesan guru dan
tetap semangat belajar dan mengucapkan salam
mengucapkan salam. kepada guru.

H. Instrumen Penilaian
Penilaian dilakukan dari proses pembelajaran dan hasil yang meliputi:
1. Observasi kerja kelompok (penilaian afektif)
2. Presentasi (penilaian psikomotorik)

3. Tes akhir berupa tes tertulis (penilaian kognitif)

Palembang, September 2017

Guru Mata Pelajaran Peneliti
asrigh, A.Md. Elza Oktaviani Silaen

NIP. 196204241984112001) (NIM. 13221021)

Mengetahui,

\‘."\\.\N P | _i.y'___S'E(Iahular._ M. Pd.
S NI196302151993021002)
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‘ Lampiran 9 J

Untuk Kelas VIIl (Pertemuan |)

0

(D KELOMPOK

L A A e

/

N

Kompetensi : 3.3 Memahami Teorema Pythagoras melalui
Dasar alat peraga dan penyelidikan berbagai pola
bilangan.

4.5  Menggunakan Teorema Pythagoras untuk
menyelesaikan berbagai masalah.

Indikator L Menemukan teorema Pythagoras
2. Menghitung panjang sisi segitiga siku-siku
apabila dua sisinya lainnya diketahui.

Tujuan : Diharapkan siswa dapat terlibat aktif dan
Pembelajaran  ~ menemukan teorema phytagoras, serta dapat
menemukan panjang sisi segitiga siku-siku.
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Kegiatan Pertama

Perhatikan gambar 1.1!

Gambar 1
1. Gambar apakah itu?
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2. Dari gambar 1.1 tersebut, kira-kira apa yang akan Kkita cari?

3. Gambar dan warnailah keempat bangun tersebut secara terpisah dan hitunglah

berapa luasnya!

(Gambar bangun .........ccoeeenvercssencssnnicsssnessssessssnes )R

Jadi luas bangun ........ceiivvverinvcercnceicssencssnencssssecsnnnes adalah ...................



(Gambar bangun ..........eeicecvvnrecsssnnrecsssnsecsssassecsoes )
Jadi luas DaAnGUN ......eeieervvnniicnisnnicssssnnrecsssnssecsssnssnssans
(Gambar bangun ..........eeicecvveeiecsisnnnccssssssecssssnssessans )
Jadi luas bangun ........ceiivvverinvcercnceicssencssnencssssecsnnnes



(Gambar bangun ..........eeccecvveerccsisnnnccssssssecsssnssecsans ) rrcrrrennniieessisssnnsnsstsssessssssnssesssssssssssnnens

Jadi luas bangun ........ceeeeverinvercssercssnncssnencssnnecsnnnes adalah ...................

4. Berdasarkan satuan luas yang sudah kalian dapatkan, carilah beberapa cara agar
kotak-kotak persegi hijau dan persegi merah bisa menutupi bangun persegi biru!

(dengan cara memberikan warna hijau dan warna merah pada persegi biru)



116




117




118




119




120

5. Dari beberapa cara tersebut, menurut kelompok kalian cara mana yang paling
tepat?

6. Guntinglah persegi hijau dan persegi merah sesuai dengan cara yang telah kalian

pilih, kemudian tempelkan potongan-potongan tersebut pada persegi biru!
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7. Perhatikan gambar 1.2 !

sisi

Gambar 1.2

Pada segitiga siku-siku, sisi-sisinya terdiri dari dua sisi yang saling tegak lurus yang
disebut sisi siku-siku, dan satu sisi dihadapan sudut siku-siku disebut sisi miring
atau hipotenusa. Dengan melihat hasil yang kalian dapatkan sebelumnya dan

berdasarkan gambar segitiga tersebut Kira-kira apa yang dapat kalian simpulkan?

8. Misalkan persegi hijau adalah a’, persegi merah adalah b* , dan persegi biru

adalah ¢* maka apa yang dapat kalian temukan dari hubungan tersebut?
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Kegiatan Kedua
Perhatikan gambar 1.3!

(Gambar 1.3)

Berdasarkan gambar 1.3, kalian bisa mendapatkan rumus baru dari teorema
pythagoras dengan melihat persegi-persegi yang ada pada gambar tersebut.
Tuliskanlah rumus-rumus tersebut dengan memisalkan a’, b%, dan ¢ pada setiap

persegi.
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1. Ahmad menaikkan layang-layang dengan tali yang panjangnya 25
meter. Jarak Ahmad di tanah dengan titik yang tepat berada di bawah
layang-layang adalah 7 meter. Berapa Kketinggian layang-layang

tersebut?

/ Gambar \
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2. Dua buah tiang berdampingan berjarak 24 meter. Jika tinggi tiang
masing-masing adalah 22 meter dan 12 meter, maka hitunglah panjang

kawat penghubung antara kedua ujung tiang tersebut.

/ Gambar \
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Untuk Kelas VIIl (Pertemuan ll)

0

(D KELOMPOK

1.

2.

3

4.

5.

6.
Kompetensi 3.3 Menggunakan Teorema Pythagoras untuk
Dasar menyelesaikan berbagai masalah.
Indikator Menentukan jenis segitiga dengan melihat

hubungannya dengan c? dan a? + b?

Tujuan Diharapkan siswa dapat terlibat aktif dalam
Pembelajaran menggunakan teorema pythagoras.



Pada kegiatan ini, kita akan membuat segitiga dengan menggunakan sebarang bilangan

bulat positif untuk setiap sisi-sisinya.

1. Tulislah informasi berupa unsur-unsur apa saja yang harus kalian buat!

2. Setelah menentukan unsur-unsur tersebut, kira-kira apa yang harus kalian

selesaikan selanjutnya?

(O I O g g A ]
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3. Buatlah gambar segitiga dengan ukuran-ukuran yang kalian tentukan!

(1 kotak kecil =1 cm)
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SiSI C = evrreereennncens
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SiSI C = cevreecerennenens




SiSI C = eevreereennnenns
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5

4. Dari segitiga-segitiga yang kalian buat tersebut, menurut kalian mana yang 5

merupakan segitiga siku-siku? Jelaskan! 5

R Ay e e e e e e e A A A A A A A A e e e e e e e e e A e A A A A A A A
L]



5. Perhatikan gambar 2.1!

Sisi miring (sisi ¢)

Sisi a

Sisi b

Gambar 2.1

Pada suatu segitiga, jika sisi miringnya sama dengan jumlah kuadrat dua sisinya
yang lain, maka segitiga tersebut merupakan segitiga siku-siku. Apabila sisi miring
sebuah segitiga lebih besar dari jumlah kuadrat dua sisinya, maka segitiga tersebut
merupakan segitiga tumpul. Selanjutnya jika sisi miring segitiga lebih kecil dari

jumlah kuadrat dua sisinya, maka segitiga tersebut merupakan segitiga lancip.

Berdasarkan uraian tersebut, tentukanlah jenis dari segitiga-segitiga yang telah

kalian buat sebelumnya!

R Ay e e e e e e e A A A A A A A A e e e e e e e e e A e A A A A A A A
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Tentukan jenis segitiga dengan panjang sisi sebagai berikut:

a. 12 cm, 16 cm, dan 19 cm
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b. 12 cm, 16 cm, dan 20 cm




C.

136

12 cm, 16 cm, dan 21 cm
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[ Lampiran 10 ]

1. Jawaban LKS Kelompok Pertama

Siswa 1 Siswa 2

Siswa 3 Siswa 4
Gambar 1. Pekerjaan siswa dalam menemukan ide pada kelempok 1
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2. Jawaban LKS Kelompok Kedua

Siswa 1 Siswa 2

Siswa 3 Siswa 4
Gambar 2. Pekerjaan siswa dalam menemukan ide pada kelempok 2
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3. Jawaban LKS Kelompok Ketiga

Siswa 1 Siswa 2

Siswa 3  Siswa4
Gambar 3. Pekerjaan siswa dalam menemukan ide pada kelempok 3
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4. Jawaban LKS Kelompok Keempat

Siswa 1 Siswa 2

Siswa 3 Siswa 4
Gambar 4. Pekerjaan siswa dalam menemukan ide pada kelempok 4
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5. Jawaban LKS Kelompok Kelima

Siswa 1 Siswa 2

Siswa 3 B Siswa 4
Gambar S. Pekerjaan siswa dalam menemukan ide pada kelempok S
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6. Jawaban LKS Kelompok Keenam

Siswa 1 Siswa 2

Siswa 3 Siswa 4
Gambar 6. Pekerjaan siswa dalam menemukan ide pada kelempok 6
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7. Jawaban LKS Kelompok Ketujuh

Siswa 1 _

= =

Siswa 3 _Siswa 4

Gambar 7. Pekerjaan siswa dalam menemukan ide pada kelempok 7
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[ Lampiran 11 ]

SOAL POSTTEST

Petunjuk:
a. Bacalah do’a sebelum mengerjakan.
b. Kerjakan soal-soal berikut pada lembar jawaban dengan baik.

c. Selamat mengerjakan! (waktu pengerjaan soal 80 menit) ©©©

1. Perhatikan gambar berikut! Carilah panjang AC!

15 cm

D

4 cm

3 ocm

2. Andi berenang di sebuah kolam yang permukaannya berbentuk persegi
panjang, dengan panjang 12 meter. Apabila Andi berenang secara diagonal

dan menempubh jarak 13 meter, berapa lebar kolam tersebut?
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3. Perhatikan gambar berikut! Carilah nilai x!

X

6 cm

8cm

4. Tentukan jenis segitiga dengan panjang sisi-sisi sebagai berikut.
a. I5cm, 8 cm, 17cm

b. 16cm, 12 cm, 20 cm
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[ Lampiran 12 ]

Lembar Jawaban Soal Posttest

1. Jawaban Soal Posttest Siswa Pertama

Moma.: Raro Ramadaing

Yoot @ 8.3
L O Bndarg ABCD: B OM X B kotok
.15 om
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A = 20 tm
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2. Jawaban Soal Posttest Siswa Kedua
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3. Jawaban Soal Posttest Siswa Ketiga
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4. Jawaban Soal Posttest Siswa Keempat
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. Jawaban Soal Posttest Siswa Kelima
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Daftar Nama Kelompok Kelas Eksperimen

Q)
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(D KELOMPOK 1 m KELOMPOK 2
1. Anugrah Nurfajri 1. Dika Fisabillahi Z.
2. Alika Tri Anggraini 2. M. Arif
3. Daffa P. Ramadhan 3. M. Syarif
4. Rosa Dwi Anggraini 4. M. Rafin Oktrian
y y
~ Q & Q)
(O «eLompoks (O xeLompoks
1. Andini Putri Wulan 1. Anang Septa F.
2.M Varyan A 2. Cyndy Dwi Wahyuni
3. Rinjani Aulia Putri 3. Nabila Suci
4. Siska Melinda Sari 4. Satrio Fandhita
' 4 ' _J
(O «xeLompoks (A xELomPoks
1. Ananda Putri Liani 1. Alifia Putri Azzahra
2. Fery Kurniawan 2. Rangga Trie Saputra
3. M. Aditya Majid 3. Sultan M. Fatahillah
4. Silvia Arum 4. Zacky Robertino
~ U ’
[D KELOMPOK 7

1. Anisya Batu Bara
2. Ceaesa Anasya

3. M. Arsyan Azhari

4. Syifa Khairunnisyah
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Skor Per Indikator

Skor

Siswa Orisinil | Luwes | Rinci | Lancar Total Nilai
K1 1 1 3 3 8 67
K2 1 2 3 0 6 50
K3 1 1 1 3 6 50
K4 1 0 3 3 7 58
K5 1 1 1 3 6 50
K6 1 1 3 3 8 67
K7 2 1 2 0 5 42
K8 2 2 3 3 10 83
K9 2 1 0 2 5 42

K10 1 2 3 3 9 75
K11 1 3 3 3 10 83
K12 2 2 0 1 5 42
K13 2 1 3 3 9 75
K14 2 2 2 0 6 50
K15 2 2 3 1 8 67
K16 1 3 3 3 10 83
K17 1 3 3 1 8 67
K18 2 3 2 3 10 83
K19 3 3 0 0 6 50
K20 1 2 1 3 7 58
K21 1 2 1 3 7 58
K22 2 1 3 3 9 75
K23 1 3 3 3 10 83
K24 1 2 3 3 9 75
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K25 3 1 0 3 7 58

K26 3 3 2 3 11 92

K27 3 1 3 3 10 83

K28 1 1 3 3 8 67
Jumlah 45 50 60 65 220 1.833
54 60 71 77 65,48

Mean
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[ Lampiran 16 ]

ANALISIS DATA TES

UJI NORMALITAS, UJI HOMOGENITAS, DAN UJI HIPOTESIS

A. Uji Normalitas
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh dari
hasil posttest berdistribusi normal atau tidak. Pada penelitian ini, peneliti
menggunakan aplikasi SPSS 16.0.
1) Kelas Eksperimen

a) Pada sheet Data View isi data nilai hasil postest kelas eksprimen.

o _ =&
Iz DU Dnd La CARUN SRR Wi M ilus aie
EH2 R e s A HE SDE e
1 wamcs 100 et 211 e
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1 x
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b)
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Setelah data terisi, pada menu klik Analyze, Descriptive Statistics,

Explore.

B ntieal Dot 4555 Do e h [ — o o
BER -1 R T R LATTLRT ST T T EPREN [T T RO (1Y

EHZ T oAe R g L

1 wimcs L TR T ET | et 211 e

Bl ¢ [QReE=ER] T

Masukkan VARO00001 ke dalam dependent list (dengan cara

mengklik tanda panah yang berada di kiri kolom dependent list).

r@ Explore | & |1
Dependent List:
ﬁ'vmﬂnnm. Statistics. ..
»
Factor List:
el
| Label Cazes by
bl
Display
(%) Both () Statistics () Plots
l L6],5 H Paszte ” Reszet ” Cancel ” Helg ]
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d) Kemudian pada Display, beri tanda pada Both. Lalu klik tombol

Plots, beri tanda centang pada Steam and Leaf, Histogram, dan

Normality Plots with Tests.

g =N
E Explore: Plots | % | |_EE
Boxplots —— Descriptive ependent List:
WARDOD0
(3) Eactor levels together Stem-and-leaf : m
O Dependents together |:| Histogram
O Mone
[ Marmality plots with tests cor List:

Spread vs Level with Levene Test
-@ Mong

(C) Poweer estimation

(O Transformed Power. | Matural log T bl Cases by

() Untranstarmed

I Cartinue ” Cancel ” Help ]

o oo J e ][ cmn ][ ]

Klik continue dan selanjutnya klik OK.

Kemudian buka output viewer.
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g) Berikut tampilan dari outputnya.

Case Processing Summary
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Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
VAR00001 28 100.0% 0 .0% 28 100.0%
Descriptives
Statistic Std. Error
VARO0001  Mean 79.21 2.597
95% Confidence Lower Bound 73.89
Interval for Mean Upper Bound 84 .54
5% Trimmed Mean 79.56
Median 75.00
Variance 188.841
Std. Deviation 13.742
Minimum 50
Maximum 100
Range 50
Interquartile Range 23
Skewness -.084 441
Kurtosis -.632 .858
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
VARO00001 192 28 .200 .935 28 .085

a. Lilliefors Significance Correction
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Dari data hasil posttest pada kelas eksperimen dengan model

pembelajaran creative problem solving yang berjumlah 28 siswa terlihat

bahwa nilai signifikansi hasil postest kelas eksperimen adalah 0,085. Karena

0,085 > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal.

2) Kelas Kontrol

a)

b)

Pada sheet Data View isi data nilai hasil postest kelas kontrol.

] “Lritesl Tecafed] - 5755 Can [ditar ™ - P pa— - ——— - oot el
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— = = e = = = = =

Setelah data terisi, pada menu klik Analyze, Descriptive Statistics,

Explore.
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c) Masukkan variabel ke dalam dependent list

E Explore L ?E__l

Dependert List:
& v arR0000
Factor List:
Label Cazes hy:
"l |
Display
(%) Both () Statistics () Plots
l Ok H Paste ” Reset ” Cancel ” Help ]

d) Kemudian pada Display, beri tanda pada Both. Lalu klik tombol Plots,

beri tanda centang pada Steam and Leaf, Histogram, dan Normality Plots

with Tests.

E Explore: Plots | y

Boxplots————— rDescriptive—— epes::?gg;: Stefistice..
@Eactor levels together gtem-and-leaf [ Plats

Ill &

O Dependerts together D Hiztogram Ontions...

O Mane

sctor List:

D Mormality plats with tests

Spread vs Level with Levene Test

(%) Mang

() Povwer estimation

() Transtormed Power: | Matural log - abel Cases by

() Untranstarmed

i' Continue -” Cancel “ Help l

(o J[eme J o ][ cmn ) ]




g)

Klik continue dan selanjutnya klik OK.

Kemudian buka output viewer.
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Berikut tampilan dari outputnya

Case Processing Summary

Cases

Valid Missing

Total

N Percent N Percent

N Percent

VARO0001 28 100.0% 0 .0%

28 100.0%




Descriptives
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Statistic Std. Error
VARO0001 Mean 65.46 2.816
95% Confidence Interval for Lower Bound 59.69
Mean Upper Bound 71.24
5% Trimmed Mean 65.44
Median 67.00
Variance 222.036
Std. Deviation 14.901
Minimum 42
Maximum 92
Range 50
Interquartile Range 31
Skewness -.053 441
Kurtosis -1.202 .858
Tests of Normality
Kolmogorov-Smirnov® Shapiro-Wilk
Statistic df Sig. Statistic df Sig.
'VARO0001 136 28 .200 .929 28 .057

a. Lilliefors Significance Correction

Dari data hasil posttest pada kelas kontrol yang berjumlah 28 siswa

Karena 0,057 > 0,05, maka data tersebut berdistribusi normal.

terlihat bahwa nilai signifikansi hasil postest kelas kontrol adalah 0,057.
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B. Uji Homogenitas

Uji homogenitas digunakan untuk mengetahui apakah sampel yang

digunakan dalam penelitian merupakan sampel yang homogen. Adapun

langkah-langkahnya adalah sebagai berikut.

a)

b)

Pada sheet data view, masukkan data nilai posttest kelas eksperimen dan
kontrol dalam 1 kolom (kolom pertama). Kemudian pada kolom kedua,

isilah angka 1 (untuk nilai kelas eksperimen) dan 2 (untuk nilai kelas

kontrol).

) com irput s2uc ke as | 2 e [Dasalen]] - SPSE Dt o |=j@] & |

U BT, R LA NTL PR TR ¥ Sk T I [ =11

BHR 6 Ll A i S0 Ba%

P =] Vb IniIvede
[eaa | wmoda | s | R r - i 5 ar - @ wr | e |

Irr

1 i 3 =l
Al S [ D]

T e e e O

Kemudian buka sheet variable view. Lalu isi kolom label dengan “nilai
posttest” pada baris pertama, dan “kelas” pada baris kedua.

] data nilai postest eks1 kon2.sav [DataSetl] - SPSS Data Editor —

File  Edit “iew Data Transform  Analyze Graphs  Lhilities  Add-ons Window

FEHE © & 5k &4 Af E0EH $0%

Marne Type Width | Decimals Label
1 4 ARO0001 Mumeric g 0 nilai posttest
| 2 !VARDDDDE Mumeric B a kelas
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c) Setelah itu pada kolom values (baris kedua), isi button value dengan
angka “1” untuk label “eksperimen”, lalu klik add dan dengan cara yang
sama masukkan angka “2” untuk label “kontrol”. Lalu klik OK.

Maone .| Mone g Right & Scale

i T
Q Value Labels = u
~\Value Lahels

e | |

Lakel: | |

Change

[T
=5

Remove

| ok || cancel || Hep |

r@ Value Labels u1

~Value Lahels

e | |

Lakel: | |

A 1 = "Ekzperimen"

2 ="Hortral"
Change

Remove

1]

| ok || cencel |[ hew |




d)
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Setelah itu kembali ke sheet Data View. Pada menu, pilih Analyze,

Compare Means, lalu pilih One way Anova.

L3
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Masukkan “nilai postest” pada dependent list, dan masukkan “kelas”

pada factor.

r <
B One-Way ANOVA e
pepenens
& rilai posttest [vARDOON] |
& kelas [V ARDO00Z]

Factor:

2

Ik,

e ][ J oo
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f) Lalu pilih options, centang homogenity of variances, klik continue,

kemudian pilih OK.

@ One-Way ANOVA: Options ﬁ

~Statistics
R} One-Way ANG
EE |:| Descriptive
|:| Fixed and randotm effects

Eu:umogene'rty of variance test Post Hoc...

|:| Brown-Forsythe

[ ] wielch

|:| Means plot

rMissing Values

(%) Exclude cases analysis by analysis

| - [
[]‘ () Exclude cazes listwize !

[ Continue ” Cancel H Help l

g) Lalu bukalah output viewer. Berikut tampilan dari outputnya.

Test of Homogeneity of Variances

nilai posttest

Levene Statistic df1 df2 Sig.

471 1 54 496

Dari perhitungan pada uji homogenitas kelas eksperimen dan kontrol
diperoleh signifikansi sebesar 0.496. Karena 0.496 > 0,05 maka dengan

demikian sampel yang digunakan dalam penelitian merupakan sampel yang

homogen.
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C. Uji Hipotesis

Apabila data berasal dari populasi yang berdistribusi normal dan varians
dalam populasi bersifat homogen, maka Uji t dilakukan uji kesamaan dua
rata-rata. Berikut langkah-langkah menghitung uji hipotesis dengan

menggunakan aplikasi SPSS 16.0.
a) Pada sheet data view, masukkan data nilai posttest kelas eksperimen dan
kontrol dalam 1 kolom (kolom pertama). Kemudian pada kolom kedua,
isilah angka 1 (untuk nilai kelas eksperimen) dan 2 (untuk nilai kelas

kontrol).
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b) Kemudian buka sheet variable view. Lalu isi kolom label dengan “nilai

posttest” pada baris pertama, dan “kelas” pada baris kedua.

T data nilai postest eks1 kon2.sav [DataSet1] - SPSS Data Editor

 —

Fil= Edit “iew Dsata

Transform

Analyze  Graphs

Ltilties  Add-ons  Windows

FEHS It &% pEER A S SEEH Y09

Marme Type Width | Decimals Label
1 AROOOO Mumeric g 0 nilai posttest
| 2 !VARDDDDE Mumeric g a kelas

3
4
5
=

Setelah itu pada kolom values (baris kedua), isi button value dengan

angka “1” untuk label “eksperimen”, lalu klik add dan dengan cara yang

sama masukkan angka “2” untuk label “kontrol”. Lalu klik OK.

Mone I Mone 8 = Right & Scale

@ Value Labels ® m
~value Labels
vae | |
Label: |

| A
Change i
Remove !

[I 0], ][ Cancel ” Helgp ]
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(B Value Labets T

~Value Labhels

e | |

Lakel: | |

1 = "Ek=zperimen"

Adld
2 = "Hontral”

| ok )| concel || hew |

d) Setelah itu kembali ke sheet Data View. Pada menu, pilih Analyze,

Compare Means, lalu pilih Independent Sample t-Test.

B 1 2ms [Jmadell] - 3PS5 Deta der — - - _—, - ——— ot el
HoA Gwe ma Canlar | SR Ewes Lok sNlE A DA
BHAR a i P
1:wamie | m e
VAL | s L = v | e [ : ] r " N
1 |
H 1
) W
Fl - "
= e
I a
: e L
£ A
& i
1 E3
1 X€
12 a
13 e
1o &
1% n
13 B
17 e
11 a

B e e

bR |




e) Masukkan “nilai postest”  pada dependent list,

“VARO00002” pada factor.

176

dan masukkan

-
E Independent-Samples T Test

=

-+

Test Variable(s):

& rilai posttest [VARDODD1]

Options...

Grouping ariable:

i ARDDOO2(? 7)

’ Define Groups... ]

| Ol H Paste H Reset ” Cancel ” Help ]

f) Lalu pilih Define Groups, isi angka “1” pada Group 1 dan isi angka “2”

pada Group 2, klik continue, kemudian pilih OK.

Q Independent-Samples T Test

RH] Define Groups L E

Options...

@ U=ze specified values

L —

i Cantinue I ’

|
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g) Lalu bukalah output viewer. Berikut tampilan dari outputnya.

Independent Samples Test

Levene's Test
for Equality of
Variances t-test for Equality of Means
Sig. (2- Mean Std. Error
F Sig. t df tailed) Difference | Difference
nilai Equal
posttest |variances 471 496 3.589 54 .000 13.750 3.831
assumed
Equal
variances not 3.589| 53.650 .000 13.750 3.831
assumed

Dari hasil tersebut didapatkan harga .= 3,589 Kkarena #/pe =
1,67356 sehingga fhiung= 3,589 > tiupe = 1,67356 maka kesimpulannya
adalah Ho ditolak artinya terdapat pengaruh model pembelajaran Creative
Problem Solving terhadap kemampuan berpikir kreatif siswa kelas VIII

SMP Negeri 10 Palembang.
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